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“But perhaps you hate a thing which is good for you; and perhaps you love a 
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Baqarah:216 (Kemenag. 2014:19 ) 
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ABSTRAK 
Tsalats Rotsatul Anbi’a, 2017, Hubungan Kedisiplinan Berjilbab dengan Akhlak  
Lawan Jenis Mahasiswi angkatan 2014 Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si., M. Pd 
 
Kata kunci:  Kedisiplinan Berjilbab, Akhlak terhadap Lawan Jenis  
 
Masalah dalam penelitian ini adalah adanya kasus muslimah khususnya 
mahasiswi perguruan tinggi Islam tidak mengenakan jilbab secara konsisten serta 
masih berpacaran. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui kedisiplinan 
berjilbab Mahasiswi Jurusan Pendidikan  Agama Islam angkatan 2014 Jurusan 
PAI IAIN Surakarta Tahun 2017/2018, 2) Untuk mengetahui Akhlak terhadap 
Lawan Jenis Mahasiswi Jurusan Pendidikan  Agama Islam angkatan 2014 Jurusan 
PAI IAIN Surakarta Tahun 2017/2018, 3) untuk mengetahui hubungan antara 
kedisiplinan berjilbab dengan Akhlak terhadap Lawan Jenis Mahasiswi Jurusan 
Pendidikan  Agama Islam angkatan 2014 Jurusan PAI IAIN Surakarta Tahun 
2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif korelasional untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedisiplinan berjilbab dengan Akhlak 
terhadap Lawan Jenis Mahasiswi Jurusan Pendidikan  Agama Islam angkatan 
2014 Jurusan PAI IAIN Surakarta Tahun 2017/2018. Metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu metode angket yang diberikan kepada 137 mahasiswi dari 
total populasi sebanyak 204 mahasiswi. Data yang terkumpul sebelum dianalisis 
dilakukan uji prasyarat dengan uji normalitas menggunakan rumus uji Liliefors 
sedangkan untuk mengetahui hipotesis yang digunakan rumus korelasi Product 
moment. 
Hasil analisis didapat kesimpulan bahwa: (1) Kedisiplinan berjilbab 
Mahasiswi Jurusan PAI angkatan 2014 dalam kategori Sedang, hal ini ditunjukan 
dengan nilai rata-rata Kedisiplinan berjilbab yaitu sebesar 54,4 dan standar deviasi 
5,49 (2) Akhlak terhadap Lawan Jenis Mahasiswi Jurusan PAI angkatan 2014  
termasuk dalam kategori sedang, hal ini ditunjukan dengan nilai rata-rata sebesar 
73,737 dan standar deviasi 6,473 (3) Berdasarkan analisis data menggunakan 
korelasi Product moment, diperoleh nilai    sebesar 0,687  kemudian nilai tersebut 
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan rtabel, pada taraf signifikansi 5% sebesar 
0,159 diketahui bahwa         sebesar  0,687 sedangkan        sebesar 0,159. 
Karena harga        >  atau 0,687 > 0,159 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi 
kesimpulannya semakin tinggi tingkat kedisiplinan berjilbab maka semakin tinggi 
pula Akhlak terhadap Lawan Jenis mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2014 IAIN Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Akhlak merupakan sistem nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan 
manusia di muka bumi. Sistem nilai yang dimaksud adalah ajaran Islam, dengan 
Al-Quran dan Sunah Rasul sebagai sumber nilainya serta ijtihad sebagai metode 
berfikir Islami. Pola sikap dan tindakan yang dimaksud mencakup pola-pola 
hubungan dengan Allah, sesama manusia (termasuk dirinya sendiri), dan dengan 
alam (Nurdin, 1995:209). Akhlak dalam Islam dibagi menjadi tiga, yaitu akhlak 
terhadap Allah (hablumminanallah), akhlak terhadap Manusia (hablumminannas), 
dan yang terakhir adalah adalah akhlak terhadap lingkungan (alam). Tuntunan dari 
ketiga macam akhlak tersebut telah tercantum dalam Al-Quran dan As-Sunnah.  
Banyak sekali rincian tentang perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk 
mengenai hal itu tidak hanya berbentuk larangan melakukan hal-hal yang negatif 
seperti membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang 
benar, melainkan juga menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib sesama. Di 
sisi lain, manusia juga didudukkan secara wajar. Karena nabi dinyatakan sebagai 
manusia seperti manusia lain, namun dinyatakan pula beliau adalah Rasul yang 
memperoleh wahyu Illahi. Atas dasar itu beliau memperoleh penghormatan 
melebihi manusia lainnya (Shihab, 2010:261-270). 
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Pergaulan atau dapat disebut juga akhlak terhadap sesama manusia adalah 
salah satu hal yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan sosial manusia. 
Pergaulan adalah fitrah bagi manusia sebagai makhluk sosial antara yang satu 
dengan yang lain. Setiap manusia saling membutuhkan dan saling menolong. 
Pergaulan merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh individu dengan 
individu, atau dapat juga oleh sekelompok individu. Bisa terjadi antara laki-laki 
dengan laki-laki, perempuan dengan perempuan bahkan laki-laki dengan 
perempuan. Islam sudah mengatur bagaimana aturan bergaul dengan lawan jenis 
(mhkirom.wordpress.com). 
Terdapat rambu-rambu syariat seputar menjaga kemuliaan dan kehormatan 
seorang wanita dalam bergaul dengan lawan jenis. Shalih bin Fauzan menerangkan 
dalam fikih wanita (2013:121-134), seorang wanita diperintahkan untuk 
menundukkan pandangan sebagaimana laki-laki diperintahkan. Wanita juga tidak 
boleh bepergian tanpa adanya mahram, karena dengan adanya mahram dapat 
melindungi diri dari perbuatan amoral. Selain itu dalam menjaga kemaluan 
terdapat juga larangan seorang wanita berkhalwat dengan pria yang bukan 
mahram. Terakhir, dalam fikih wanita disebutkan larangan untuk berjabat tangan 
antara laki-laki dan perempuan karena ditakutkan akan terjadi tindakan asusila di 
antara mereka. 
Perasaan ingin disayangi dan menyayangi merupakan hal yang lazim 
dimiliki setiap orang. Biasanya perasaan ini selalu diiringi dengan tindakan 
pacaran. Namun adakalanya mereka yang berpacaran berlebihan dalam 
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mengekspresikannya. Sehingga menimbulkan salah laku, seperti bermesraan di 
tempat-tempat umum. Bagi sebagian orang menganggap bahwa hal ini sebagai 
sesuatu yang sudah umum sehingga mereka berani melakukan hal-hal yang tidak 
sepantasnya dilakukan. Film-film pun banyak mempertontonkan budaya-budaya 
pergaulan yang tidak pantas dilakukan. Meskipun ketertarikan kepada lawan jenis 
sebagai suatu tindakan kenormalan, tetapi ada nilai-nilai tertentu yang harus di 
junjung tinggi dalam mengekspresikannya (Tohirin, 2013:103). 
Dalam konteks pergaulan saat ini, orang-orang menganggap kontak fisik 
dalam pergaulan sudah dianggap lumrah. Banyak remaja bahkan anak-anak yang 
belum baligh sekalipun sudah merasakan dunia pacaran, bahkan ada yang berani 
pegangan tangan, berduaan bahkan tak jarang ada yang berani mencium lawan 
jenis yang mereka sebut pacar. Hal tersebut terjadi akibat kontaminasi dalam 
film-film anak maupun konten-konten dalam internet yang mengandung unsur 
pergaulan bebas bahkan adanya unsur pornografi  
Istilah pacaran sudah akrab di telinga masyarakat. Pacaran adalah salah 
satu dampak negatif dari pergaulan yang tidak mengindahkan aturan. Islam telah 
mengatur segalanya, baik dalam hal beribadah maupun muamalah, dalam hal ini, 
Islam pun telah mengatur cara bergaul terhadap lawan jenis, namun banyak orang 
yang tidak mengindahkan aturan tersebut. Bahkan banyak wanita yang 
menyerahkan mahkota hidupnya kepada orang yang belum berhak lalu dia 
berucap ini sebagai tanda cintaku padanya, sebaliknya banyak kaum laki-laki 
yang harus melakukan kemaksiatan atas nama cinta. Tindakan semacam itu sama 
(pacaranituharam.wordpress.com). 
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sekali tidak mencerminkan akhlakul karimah dalam bergaul sebagai seorang 
muslim (pacaranituharam.wordpress.com). 
Penyimpangan dalam akhak terhadap lawan jenis tidak hanya dilakukan 
oleh remaja yang masih bersekolah, namun juga dilakukan oleh mahasiswa. 
Kasus yang terjadi tidak hanya berupa pacaran, namun sampai tindak asusila, 
bahkan  sampai menjurus pada tidakan kriminal. Sabtu (14/2/2015) seorang 
mahasiswi Institut Agama Islam Negeri Surakarta semester 5 ditangkap karena 
membuang bayi di Dukuh Sumberagung, RT 030/RW 005, Desa Sumberagung, 
Kecamatan Klego. Berdasarkan pengakuan pelaku kepada polisi, bayi tersebut 
dilahirkan pada Rabu (11/2/2015) sore di rumahnya. Saat itu pelaku hendak 
buang air besar (BAB) di toilet, tiba-tiba saat mengejan dia mengeluarkan bayi. 
Saat itu dia sempat membersihkan bayi tersebut di kamar mandi. Setelah bersih 
kemudian dia membungkusnya dengan kain gorden berwarna hijau dan 
membuangnya pada sore itu juga di kolong jembatan (solopos.com). 
Permasalahan remaja adalah kurangnya dasar-dasar keimanan di dalam diri 
remaja, terutama remaja Islam yang telah termakan  kampanye barat dengan 
meniru gaya hidup yang bebas terutama hubungan perempuan dengan laki-laki. 
Gaya hidup dengan adanya hubungan bebas antara laki-laki dan perempuan telah 
melanggar syariat Islam yang salah satunya tentang perintah berjilbab. Hal ini 
dapat dilihat dari salah satu manfaat berjilbab yaitu untuk menghindarkan dari 
pergaulan bebas dan dari fitnah (Ma’sum, 2008:201). 
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Akhlak menempati posisi penting dalam Islam, karena kesempurnaan Islam 
seseorang sangat tergantung pada kebaikan dan kemuliaan akhlak. Manusia yang 
di kehendaki Islam adalah manusia yang memiliki akhlak yang mulia, manusia 
yang memiliki akhlak mulialah yang akan mendapatkan kebaikan di dunia dan 
akhirat (Azmi, 2006:54). Iman yang sempurna akan melahirkan kesempurnaan 
akhlak. Dengan kata lain, keindahan akhlak adalah manifestasi dari kesempurnaan 
iman. Tidaklah dipandang seorang itu beriman dengan sungguh-sungguh jika 
akhlaknya buruk. Jadi untuk menyempurnakan iman, seorang muslim haruslah 
menyempurnakan akhlak (Ardy, 2013:101-102).  
Nilai-nilai akhlak seorang muslim bersumber dari peraturan dan wahyu 
Allah SWT. Serta petunjuk Rasulullah SAW. Materi peraturan ini tertulis dan 
tertanam di dalam hati setiap muslim yang taat kepada Allah serta mengharapkan 
keridaan-Nya (Azmi, 2006:59). Nabi Muhammad SAW. merupakan sumber 
akhlak yang sangat berkualitas. Akhlak beliau menduduki peringkat pertama 
(Asmani, 2012:170). 
Selain itu, akhlak seseorang juga dipengaruhi oleh kawannya. Jika 
seseorang berteman dengan orang yang baik maka dia akan memiliki akhlak yang 
baik dan sopan santun kepada masyarakat (Nur, 2012:147).Remaja umumnya 
lebih banyak melakukan aktivitas dengan teman sebayanya. Merekapun selalu 
berusaha untuk memperoleh pengakuan baik dari teman yang sesama jenis 
maupun berlainan jenis kelamin. Remaja terkadang juga banyak meluangkan 
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waktu bersama teman sebaya sehingga mereka memengaruhi sikap, minat, dan 
tingkah laku mereka (Tohirin, 2013:101). 
Selain dari pengaruh teman sebaya, sekolah mempunyai peran yang amat 
penting dalam pendidikan akhlak, karena pada kenyataanya, cukup banyak waktu 
yang di habiskan di sekolah. Selain itu , apa yang terekam dalam memori ketika 
di sekolah, akan mempengaruhi kepribadian mereka ketika dewasa. Orang tua 
juga memiliki peran yang mutlak dalam membentuk akhlak selain dari teman dan 
sekolah. Karena orang tua akan memberikan kesinambungan nilai-nilai kebaikan  
telah telah diketahui di sekolah. Sebab pendidikan akhlak harus mengandung 
unsur afeksi, perasaan, sentuhan nurani, dan praktiknya sekaligus dalam bentuk 
amalan kehidupan sehari-hari (Noor, 2012:105 ). 
Sehingga sebagai seorang muslim sejati harusnya berakhlakul karimah dan 
mencerminkan keimanannya dengan taat menjalankan syariat Islam. Apabila 
seorang muslimah telah menjalankan Rukun Islam, melaksanakan segala perintah 
dan menjauhi segala larangan serta menjalankan Sunnah Rasulullah maka 
seharusnya muslimah tersebut juga memiliki akhlak seperti yang dicontohkan 
oleh Rasulullah dan para sahabatnya. 
                            l.  
                      
Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian takwa 
Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 
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kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat (QS Al-A’raf:26) 
(Kemenag. 2014:153). 
Sebagai umat muslim yang beriman hendaknya kita selalu bersyukur atas 
nikmat dan karunia dari Allah. Rasa syukur ini dapat diungkapkan  dengan 
melaksanakan cara berpakaian sesuai dengan yang dikehendaki-Nya. Karena itu, 
seperti halnya makanan, yang dapat melahirkan berbagai tingkah laku, busana 
juga dapat mempengaruhi terbitnya kesadaran dan ketakwaan seseorang kepada 
Allah (Surtiretna, 2001:28). 
Muslimah wajib untuk menjalankan syariat berupa mengenakan jilbab. 
Jilbab adalah istilah pakaian yang diidentikkan dengan busana yang dikenakan 
para wanita muslimah untuk menunjukkan identitas dirinya. Menurut Imam 
Raghib, jilbab adalah pakaian longgar yang terdiri dari baju panjang dan 
kerudung yang menutup badan kecuali wajah dan telapak tangan (Asmawi, 
2003:89). 
                               
                         
 
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 
karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (QS Al-Ahzab:59) (Kemenag. 2014:426). 
Terdapat catatan kaki dalam Al-Quran terjemah cetakan Depag, terjemahan 
QS. Al-Ahzab ayat ke 59 yang menerangkan bahwa jilbab ialah sejenis baju 
8 
 
 
 
kurung  yang lapang yang dapat menutup kepala, muka dan dada. Wanita itu tidak 
boleh memakai jilbab yang tipis dan ketat sehingga masih terlihat lekuk 
badannya.  
Meskipun ketentuan mengenakan jilbab sudah ada di Al-Quran, namun 
masih banyak mahasiswi yang mengenakan jilbab tidak sesuai dengan syari’at. 
Ini dibuktikan dari maraknya trend hijab kekinian dimana banyak model jilbab 
yang hanya menutup kepala dan tidak menutup dada dan pundak. Beberapa 
informan memandang jilbab sebagai kewajiban untuk menutup aurat, tetapi 
mereka merasa belum sanggup berjilbab secara konsisten. maksudnya mereka 
belum mengenakan jilbab secara kontinyu sesuai dengan ketentuan syar’i, dimana 
hanya boleh dilepas di tengah-tengah muhrim. oleh karena itu, mereka merasa 
lebih baik melepas jilbab pada situasi tertentu, misalnya pergi nonton film dengan 
pacarnya atau bergaul dengan teman lawan jenis (pria). meski demikian, mereka 
juga berpendapat bahwa jilbab itu bukan hanya pakaian luar melainkan juga 
pakaian rohani yaitu orang yang berjilbab hatinya harus terjaga dari hal-hal yang 
buruk dan tindakannya harus benar-benar mencerminkan perilaku yang Islami 
(Erawati, 2005:43). 
Atas dasar pernyataan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa menutup 
aurat adalah suatu kewajiban untuk seluruh umat manusia, terutama memakai 
jilbab untuk muslimah, akan tetapi masih banyak mahasiswa yang tidak disiplin 
dalam mengenakan jilbab. Permasalahan yang peneliti temukan di IAIN 
Surakarta, banyak mahasiswi yang mengenakan jilbab dengan tidak sempurna, 
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dalam observasi yang peneliti lakukan pada mahasiswa tingkat akhir yang 
menjalani KKN, banyak di antara mereka yang melepas khimarnya dan hanya 
mengenakannya jika keluar posko, padahal posko KKN tersebut ditempati oleh 
satu atau dua kelompok yang terdiri dari laki-laki dan perempuan (Observasi, 30 
Agustus 2016). Mengenai Akhlak terhadap Lawan Jenis dapat diambil 
kesimpulan bahwa setiap muslim harusnya bergaul sesuai aturan yang telah di 
syari'atkan, namun sikap patuh tersebut belum tercermin pada diri mahasiswa, ini 
dibuktikan dari adanya tindakan penyimpangan sosial yang terjadi di kalangan 
mahasiswa.  
Kasus-kasus tindakan penyimpangan yang dilakukan mahasiswa memiliki 
kecenderungan dimana mahasiswa yang bermasalah adalah mahasiswa tingkat 
akhir, yaitu kisaran semester 6 sampai semester 8, ini terbukti dari mahasiswa 
yang tertangkap tangan di kos-kosan melakukan tindakan asusila kebanyakan 
semester akhir  (Observasi, 25 Agustus 2016). Selain itu masih banyak lagi 
tindakan amoral yang dilakukan mereka. kecenderungan ini terjadi karena 
mahasiswa semester awal masih dalam masa adaptasi dengan lingkungan. 
Sedangkan pada mahasiswa tingkat akhir sudah mendapatkan rasa confidence 
karena sudah dewasa dan  sudah mendapatkan ilmu agama yang banyak 
dibanding mahasiswa semester awal. Namun ilmu pengetahuan itu tidak 
diterapkan  mahasiswa tingkat akhir dan malah bersikap seenaknya sendiri dalam 
bersikap (Observasi, 3 November 2016) 
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Dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti  “Hubungan 
Kedisiplinan Berjilbab dengan Akhlak terhadap Lawan Jenis Mahasiswi 
Angkatan 2014 Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 
berikut: 
1. Beberapa muslimah belum menerapkan akhlakul karimah dalam bergaul 
dengan lawan jenis. 
2. Beberapa mahasiswa masih berpacaran bahkan menjalar pada tindakan yang 
kebablasan, mulai dari tindakan asusila, hingga hamil di luar nikah. 
3. Beberapa mahasiswi yang telah berjilbab namun tidak mengenakannya 
dengan konsisten. 
4. Beberapa mahasiswa yang berjilbab masih berpacaran, bahkan ketika 
berpacaran ia malah melepas jilbabnya. 
5. Mahasiswa sudah memiliki bekal pengetahuan tentang agama Islam namun 
tidak menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dan karena 
terbatasnya kemampuan serta agar permasalahan yang dibahas dapat terfokus, 
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maka permasalahan pada penelitian ini dibatasi hanya pada  Hubungan antara 
kedisiplinan berjilbab dengan Akhlak terhadap Lawan Jenis Mahasiswi angkatan 
2014 Jurusan Pendidikan  Agama Islam IAIN Surakarta tahun 2017 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kedisiplinan berjilbab Mahasiswi Jurusan Pendidikan  Agama 
Islam angkatan 2014 IAIN Surakarta tahun ajaran 2017/2018? 
2. Bagaimana Akhlak terhadap Lawan Jenis Mahasiswi Jurusan Pendidikan  
Agama Islam angkatan 2014 IAIN Surakarta tahun ajaran 2017/2018? 
3. Adakah hubungan antara kedisiplinan berjilbab dengan Akhlak terhadap 
Lawan Jenis Mahasiswi Jurusan Pendidika Agama Islam angkatan 2014 IAIN 
Surakarta  tahun ajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui bagaimana kedisiplinan berjilbab Mahasiswi Jurusan Pendidikan  
Agama Islam angkatan 2014 IAIN Surakarta  tahun ajaran 2017/2018 
2. Mengetahui bagaimana Akhlak terhadap Lawan Jenis Mahasiswi Jurusan 
Pendidikan  Agama Islam angkatan 2014 IAIN Surakarta  tahun ajaran 
2017/2018 
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3. Mencari hubungan antara kedisiplinan berjilbab dengan Akhlak terhadap 
Lawan Jenis Mahasiswi Jurusan Pendidikan  Agama Islam angkatan 2014 
IAIN Surakarta  tahun ajaran 2017/2018 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yang nantinya dapat dipetik di antaranya sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang kedisiplinan 
berjilbab dan Akhlak terhadap Lawan Jenis ssebagai sumbangsih dari 
peneliti yang merupakan wujud aktualisasi peran mahasiswa dalam 
pengabdiannya terhadap lembaga pendidikan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai acuan bagi 
penelitian lebih lanjut, dengan subjek penelitian yang berbeda dan jenis 
penelitian yang berbeda pula. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat bagi IAIN Surakarta 
Membantu mengatasi persoalan yang muncul di IAIN Surakarta seputar 
pemakaian jilbab dan Akhlak terhadap Lawan Jenis. 
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b. Manfaat bagi Mahasiswa 
Sebagai sarana untuk melatih ketaatan dan kedisiplinan serta tanggung 
jawab terhadap umat muslim serta meningkatkan dan menjaga akhlak 
mereka. 
c. Manfaat bagi peneliti:  
Mendorong peneliti untuk disiplin dalam mengenakan jilbab dan 
memperbaiki Akhlak terhadap Lawan Jenis sesuai dengan tuntunan 
syari’at. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kedisiplinan Berjilbab 
a. Pengertian Kedisiplinan Berjilbab 
Ditinjau dari asal kata, disiplin berasal dari Bahasa latin discere yang 
memiliki arti belajar, dari kata ini kemudian muncul kata disciplina yaitu 
pengajaran atau pelatihan. Seiring perkembangan waktu, kata disciplina 
juga mengalami perkembangan makna. Kata disiplin sekarang dimaknai 
secara beragam. Ada yang mengartikan sebagai kepatuhan terhadap 
peraturan atau tunduk pada pengawasan dan pengendalian. Ada juga yang 
mengartikan disiplin sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan diri 
agar berperilaku tertib. Menurut Jamal Asmani, disiplin merupakan 
tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan (Asmani, 2012:37). 
Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan 
suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, 
perintah, dan peraturan yang berlaku. Dengan kata lain disiplin adalah 
sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. 
Islam mengajarkan agar benar-benar memperhatikan dan mengaplikasikan 
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nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun 
kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik (Naim, 2012:143). 
Menurut Arikunto, Disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam 
mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran 
yang ada pada kata hatinya tanpa adanya paksaan dari pihak luar. 
Depdiknas mendefinisikan disiplin atau terib adalah suatu sikap  konsisten 
dalam melakukan sesuatu. Menurut pandangan ini disiplin sebagia sikap 
yang taat terhadap sesuatu aturan yang menjadi kesepakatan atau telah 
menjadi ketentuan. Sedangkan menurut Sudarwan Danim disiplin diri 
bermakna tindakan konsisten yang dilakukan, dimana hal ini murni tumbuh 
dari dirinya (Arikunto, 1993:114). 
Disiplin diterangkan dalam buku pendidikan karakter milik 
Muhammad Yaumi pada tabel nilai-nilai karakter dan budaya bangsa 
adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. Selain itu sikap disiplin juga diiringi dengan 
perilaku konsisten, yaitu kemampuan untuk secara konsisten bertindak dan 
berbuat atas dasar keyakinan. Orang yang memiliki integritas moral yang 
tinggi bersikap dan bertindak tetap kapanpun, dimanapun, dan dalam 
kondisi apapun. Konsistensi berpikir, bersikap dan bertindak inilah yang 
menggambarkan integritas moral yang tinggi (Yaumi, 2014:60-67). 
Berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin 
adalah perilaku tertib dan patuh seseorang mengikuti peraturan atau tata 
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tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya 
tanpa adanya paksaan dari pihak luar yang dilaksanakan secara konsisten. 
Secara etimologis kata jilbab berasal dari Bahasa Arab, dan bentuk 
jamaknya adalah jalabib. Imam Raghib mengartikan jilbab sebagai pakaian 
longgar yang terdiri atas baju panjang dan kerudung yang menutup badan 
kecuali muka dan telapak tangan. Sedangkan menurut tim penyusun  
kamus pusat pembinaan dan pengembangan Bahasa mengartikan jilbab 
sebagai baju kurung yang longgar, dilengkapi kerudung yang menutupi 
kepala, sebagian muka dan dada (Surtiretna, 2001:52-54). 
Mohammad Asmawi (2003:88) dalam buku Islam Sensual me-
nerangkan bahwa jilbab adalah istilah pakaian yang diidentikkan dengan 
busana yang dikenakan para wanita muslimah untuk menunjukkan identitas 
dirinya, dan sebagai panggilan hati nuraninya dalam menjalankan syariat 
agama. Dengan demikian jilbab merupakan identitas seorang wanita 
dimana wanita tersebut dapat dianggap sebagai seorang yang beragama 
islam. Selain menjadi identitas, pemakaian jilbab juga merupakan aplikasi 
dari ketaatan terhadap agama. 
Ada beberapa mufasir yang memberikan definisi jilbab, dan pada 
intinya bersumber pada Al-Quran, masing-masing mempunyai interpretasi 
dalam formulasi bahasa yang berbeda, akan tetapi jika kita kaji lebih dalam 
akan memberikan satu makna yang sama sebagaimana pendapat berikut 
ini: 
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1) Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quran: jilbab adalah sejenis 
baju kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, muka, dada. 
2) Faruq Nasution: jilbab adalah suatu pakaian yang longgar yang menutup 
seluruh badan kecuali muka dan telapak tangan. 
3) J.S. Badudu : Jilbab merupakan sejenis pakaian perempuan yang hampir 
menutup seluruh tubuhnya, yang terbuka hanya muka dan tangan 
(Asmawi, 2003:89). 
Pendapat-pendapat mengenai jilbab di atas dapat kita simpulkan 
pengertian jilbab adalah busana yang dikenakan para wanita muslimah 
untuk menunjukkan identitas dirinya, dan sebagai panggilan hati nuraninya 
dalam menjalankan syariat agama yang berupa pakaian longgar yang terdiri 
atas baju panjang dan kerudung yang menutup badan kecuali muka dan 
telapak tangan. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan pengertian kedisiplinan 
berjilbab adalah sikap patuh seorang muslimah dalam mengikuti perintah 
untuk memakai jilbab karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada 
pada kata hatinya tanpa adanya paksaan dari pihak luar yang dilaksanakan 
secara konsisten. 
b. Dasar-dasar Muslimah diwajibkan untuk Berjilbab 
Terdapat berbagai macam dalil mengenai diwajibkannya seorang wanita 
muslimah untuk berjilbab, baik dari Al-Quran maupun As-Sunah. Berikut 
beberapa nukilan ayat dan riwayat hadis: 
1) Perintah mengulurkan jilbab: 
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                         
                            
“Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka 
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. dan 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”(Q.S. Al-
Ahzab[33]:59) (Kementrian Agama RI, 2014:426) 
 
Nabi diperintahkan untuk menyeru kepada istri-istri nabi, anak-
anak peremuan nabi, dan istri-istri orang mukmin untuk mengulurkan 
jilbabnya (baju kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, wajah 
dan dada) ke seluruh tubuh mereka. Agar dapat dibedakan antara wanita 
mukminah dengan wanita kafir, dengan mengulurkan jilbab tersebut 
maka ia tidak akan diganggu oleh orang-orang yang kotor hatinya. Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Kementrian Agama RI, 
2014:426) 
2) Perintah untuk menutup aurat: 
                         
                      
“Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan 
pakaian takwa Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah 
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka 
selalu ingat.”(Q.S Al-A’raaf[7]:26) (Kementrian Agama RI, 2014:153) 
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Dalam surat ini dijelaskan tujuan pakaian dalam pandangan Islam, 
yaitu untuk menutup aurat dan untuk berhias. Barang siapa 
mengabaikan salah satunya, menutup aurat atau berhias, maka dia telah 
menyimpang dari ajaran Islam ke ajaran syetan. Makna dari sebaik-baik 
pakaian adalah pakaian takwa adalah yang paling baik dihadapan Allah 
adalah yang paling bertakwa, dan pakaian dapat mempengaruhi 
terbitnya kesadaran dan ketakwaan seseorang kepada Allah SWT. 
(Surtiretna, 2001:28-29). 
3) Menutupkan kain kerudung kedada 
                 
                            
                     
               …..     
“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki 
mereka….”(An-Nur[24]:31) (Kementrian Agama RI, 2014:353) 
 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa wanita mukminah 
diperintahkan untuk menutupkan kain kerudung kedadanya. Menurut 
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ahli tafsir kata perintah tersebut terdapat penekanan yang sangat untuk 
menutup aurat (Surtiretna, 2001:73). Dengan demikian hukum dalam 
menutupkan kain kerudung kedadanya adalah wajib bagi setiap 
mukminah yang telah baligh.   
4) Perintah berhijab 
.…                      
                    
                         
“…Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- 
isteri Nabi), Maka mintalah dari belakang tabir. cara yang demikian itu 
lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. dan tidak boleh kamu menyakiti 
(hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isteri- isterinya selama-
lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah Amat 
besar (dosanya) di sisi Allah.” (Q.S. Al-Ahzab[33]:53) (Kementrian 
Agama RI, 2014:425) 
 
Dalam ayat ini disyariatkan untuk berhijab. Syarat hijab itu 
menutupi seluruh badan kecuali muka dan telapak tangan, yang 
dikenakan ketika memberi kesaksian maupun shalat. Kedua, hijab bukan 
yang dimaksudkan sebagai hiasan bagi dirinya, sehingga tidak 
diperbolehkan memakai kain yang berwarna mencolok, atau kain yang 
penuh dengan gambar atau hiasan. Ketiga, hijab itu harus lapang dan 
tidak sempit sehingga tidak menggambarkan postur tubuhnya. Keempat, 
hijab itu tidak memperlihatkan sedikitpun kaki wanita. kelima, hijab 
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yang dikenakan itu tidak sobek sehingga tidak menampakkan bagian 
tubuh. Juga tidak menyerupai pakaian laki-laki (Ghoffar, 2000:661-
662). 
c. Syarat-syarat Berjilbab yang Syar’i 
Dalam mengenakan jilbab, terdapat kaidah-kaidah yang perlu untuk 
diperhatikan. Kaidah tersebut menjadi standart jilbab yang kita pakai agar 
dapat dikategorikan disiplin dalam memakai jilbab. Menurut Shalih al-
Fauzan, pakaian syar’i muslimah dapat dikategorikan sebagai berikut: 
1) Pakaian wanita muslimah/jilbab wajib menutupi seluruh tubuhnya dari 
pandangan laki-laki yang bukan mahramnya. Dan wanita tersebut tidak 
memperlihatkan kepada mahramnya kecuali yang biasa dilihat; wajah 
dan telapak tangan. 
2) Pakaian tersebut menutupi tubuhnya, tidak transparan sehingga bisa 
terlihat warna kulitnya. 
3) Pakaian tersebut tidak boleh sempit sehingga bisa menggambarkan 
lekuk-liku tubuhnya. Dalam shahih Muslim dari Nabi bersabda: 
“ada dua golongan penghuni neraka yang aku belum pernah 
melihatnya: (1) wanita-wanita yang berpakaian namun hakikatnya 
telanjang dan berlenggak lenggok. Kepalanya bergoyang-goyang bak 
punuk unta. Mereka itu tidak masuk surga, dan tidak  pula mencium 
baunya. (2) laki-laki yang tangan mereka menggenggam cambuk yang 
mirip ekor sapi untuk memukuli orang lain.” 
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Menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, maksud dari berpakaian tapi 
telanjang adalah seorang wanita yang berpakaian namun tidak 
menutupi tubuhnya. Ia nampak berpakaian namun hakikatnya 
telanjang. Seperti wanita yang berpakaian tipis yang terlihat kulit 
tubuhnya, atau pakaian sempit yang menampakkan lekuk-liku 
tubuhnya; seperti pantat, lengan atau yang semisal. Maka pakaian 
wanita harusnya yang menutupi, tidak menampakkan, dan meng-
gambarkan bentuk tubuhnya. Pakaian tersebut harus tebal dan longgar. 
Dengan demikian, pakaian muslimah yang benar adalah pakaian yang 
tidak sempit, dan harus longgar serta harus mengenakan pakaian yang 
berbahan tebal. 
4) Seorang wanita tidak boleh meniru-niru laki-laki dalam berpakaian. 
Nabi melaknat wanita yang menyerupai laki-laki dan menyerupai laki-
laki dalam berpakaian. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah pernah berkata, 
pembeda antara pakaian laki-laki dan perempuan ialah dikembalikan 
pada kecocokan tidaknya pakaian itu bagi laki-laki dan wanita itu 
sendiri, dan dikembalikan pada perintah semula. Wanita diperintahkan 
untuk memakai pakaian yang menutupi aurat (tubuh)nya dan berhijab 
tanpa disertai mempertontonkan fisik dan menampakkan keindahan. 
Laki-laki memiliki pakaian khusus, begitu pula wanita memiliki 
pakaian khusus yakni menutup aurat dan berjilbab. Pada dasarnya 
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manakala pakaian tersebut umumnya dikenakan oleh laki-laki, maka 
dilarang untuk dikenakan oleh wanita.  
5) Jangan sampai ada perhiasan yang sampai menggoda pandangan laki-
laki saat wanita keluar dari rumah, juga tidak mempertontonkan fisik 
dengan perhiasannya. 
Sedangkan menurut Nina Surtiretna, standart jilbab sebagai pakaian 
muslimah antara lain: 
1) Bagian tubuh yang boleh kelihatan hanya wajah dan telapak tangan 
(sampai pergelangan tangan). 
2) Tekstil yang dijadikan bahan busana tidak tipis atau transparan, karena 
kain yang demikian akan memperlihatkan bayangan kulit secara 
remang-remang. 
3) Modelnya tidak ketat, karena model yang ketat akan menampakkan 
bentuk tubuh terutama payudara, pinggang, dan pinggul.  
4) Tidak menyerupai pakaian laki-laki. Bila memakai blus, haruslah 
panjang hingga menutup setengah paha. 
5) Bahan dan model tidak terlalu mewah dan berlebihan serta menyolok 
mata dengan warna yang aneh-aneh hingga menarik perhatian orang 
lain. apalagi hingga menimbulkan rasa angkuh dan sombong 
(Surtiretna, 2001:68-69). 
 
 Kitab Fikih Wanita terjemahan Abdul Ghoffar halaman 661-662 juga 
menerangkan mengenai syarat-syarat agar jilbab itu sah/sesuai syar’iat. Di 
antara syarat-syarat tersebut adalah: 
1) jilbab itu harus menutupi seluruh badan kecuali muka dan telapak 
tangan, jilbab ini dikenakan ketika memberi kesaksian maupun shalat. 
2) Jilbab bukan yang dimaksudkan sebagai hiasan bagi dirinya, sehingga 
tidak diperbolehkan memakai kain yang berwarna mencolok, atau kain 
yang penuh dengan gambar atau hiasan.  
3) Jilbab itu harus lapang dan tidak sempit sehingga tidak 
menggambarkan postur/bentuk tubuhnya. 
4) Jilbab itu tidak memperlihatkan sedikitpun kaki wanita, karena kaki 
juga merupakan aurat.  
5) Jilbab yang dikenakan itu tidak sobek sehingga tidak menampakkan 
bagian tubuh. Juga tidak menyerupai pakaian laki-laki. 
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Berbagai pendapat mengenai syarat-syarat berjilbab di atas dapat 
disimpulkan bahwa syarat-syarat muslimah dapat dikatakan disiplin dalam 
mengenakan jilbab adalah jika: 
1) Muslimah menutup seluruh tubuhnya (auratnya) kecuali wajah dan 
telapak tangan. 
2) Pakaian yang dikenakan terbuat dari bahan yang tidak tipis maupun 
berlubang-lubang karena dapat menampakkan warna kulit secara 
samar-samar 
3) Tidak mengenakan pakaian yang ketat ataupun sempit, karena dapat 
menampakkan lekuk tubuh yang seharusnya tidak terlihat. 
4) Pakaian yang digunakan tidak boleh menyerupai pakaian lawan jenis. 
5) Model, warna dan corak dari khimar maupun pakaian tidak mencolok 
karena dapat menarik perhatian orang lain. 
d. Fungsi dan Tujuan Berjilbab 
Fungsi dari memakai jilbab dapat dilihat dari Al-Quran surat Al-A’raaf 
[7] ayat 26 yang berbunyi:  
                            
                    
Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan 
pakaian takwa Itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah 
sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka 
selalu ingat (Kementrian Agama RI. 2014:153) 
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Fungsi jilbab yang pertama adalah untuk menutup aurat, yaitu 
menutupi bagian tubuh yang perlu ditutup atau bagian tubuh yang tidak 
boleh terlihat oleh umum. Karena aurat adalah sesuatu yang malu apabila 
terbuka dan dilihat orang lain. Fungsi yang kedua adalah sebagai perhiasan 
untuk memperindah penampilan dihadapan Allah dan sesame manusia. 
Manusia diperbolehkan membuat bentuk, bahan, warna, corak pakaian 
yang indah, selama tidak melanggar batas-batas yang telah ditentukan 
syari’at. Fungsi yang ketiga adalah memenuhi syarat kesehatan, 
kenyamanan, dan keamanan, serta melindungi badan dari gangguan luar 
seperti; terik matahari, udara dingin, gigitan serangga dan sebagainya 
(Surtiretna, 2001:29-31). 
Sedangkan menurut Deni Sutan Bahtiar, dalam bukunya Berjilbab dan 
tren buka aurat (2009:28) fungsi dari jilbab adalah sebagai berikut: 
1) Sebagai proteksi wanita dari gangguan laki-laki jahil dan pelecehan 
seksual. 
2) Membedakan wanita yang berakhlak baik (mulia) dan yang berakhlak 
kurang baik (mulia).  
3) Mencegah timbulnya fitnah birahi dari kaum laki-laki. 
4) Memelihara kesucian agama. 
Dari beberpa pendapat di atas maka dapat disimpulkan mengenai 
fungsi dari berjilbab yaitu: 
1) Menutup aurat yang tidak boleh dilihat oleh orang lain 
2) Sebagai hiasan selagi sesuai dengan koridor syari’at 
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3) Melindungi diri dari bahaya luar (sengatan matahari, hawa dingin, 
debu, gigitan serangga, dll) 
4) Melindungi diri dari pelecehan seksual 
5) Membedakan antara wanita yang berakhlak mulia dengan yang tidak 
6) Memelihara kesucian agama 
2. Akhlak Terhadap Lawan Jenis  
a. Pengertian Akhlak Terhadap Lawan Jenis 
Secara Bahasa, akhlak berasal dari kata khuluq yang berarti perangai 
atau tingkah laku. Kata khuluq memiliki keterkaitan dengan kata Khaliq 
dan makhluk. Akhlak berhubungan dengan sikap, budi pekerti, perangai, 
dan tingkah laku manusia terhadap dirinya sendiri, sesamanya, makhluk 
lainnya, dan Allah SWT. Secara istilah akhlak merupakan kerangka ajaran 
Islam yang menyangkut norma-norma bagaimana manusia berperilaku 
terhadap dirinya sendiri, sesamanya, makhluk lainnya, dan Allah SWT. 
(Wiyani, 2013:99). 
Menurut Hamdani Hamid dan Beni Ahmad dalam buku pendidikan 
karakter perspektif Islam, akhlak merupakan wujud keimanan atau 
kekufuran manusia dalam bentuk tindakan. Akhlak adalah tindakan yang 
memiliki tiga unsur; kognitif yaitu pengetahuan dasar manusia melalui 
potensi intelektualitasnya, afektif yang merupakan pengembangan potensi 
akal manusia melalui upaya menganalisis berbagai kejadian sebagai bagian 
dari pengembangan ilmu pengembangan ilmu pengetahuan, dan 
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psikomotor yaitu pelaksanaan pemahaman rasional kedalam bentuk 
perbuatan yang konkret (Hamid, 2013:44). 
Akhlak dalam buku Moral dan Kognisi Islam yang ditulis oleh 
Syahidin dkk, diartikan sebagai sistem nilai yang mengatur pola sikap dan 
tindakan manusia di muka bumi. Sistem nilai yang dimaksud adalah ajaran 
Islam, dengan Al-Quran dan Sunnah Rasul sebagai sumber nilainya serta 
ijtihad sebagai metode berfikir Islami. Pola sikap dan tindakan yang 
dimaksud mencakup pola-pola hubungan dengan Allah, sesama manusia 
(termasuk dirinya sendiri), dan dengan alam (Syahidin dkk, 2009:235). 
Berbagai pendapat mengenai akhlak di atas, dapat disimpulkan bahwa 
akhlak adalah sekumpulan norma atau sistem nilai sebagai wujud keimanan 
yang memiliki unsur kognitif, afektif dan psikomotorik yang mengatur pola 
sikap dan tingkah laku seseorang dengan dirinya sendiri, sesamanya, 
makhluk lainnya, dan Allah SWT. dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan pula bahwa Akhlak terhadap Lawan Jenis memiliki arti 
sekumpulan norma atau sistem nilai sebagai wujud keimanan yang 
memiliki unsur kognitif, afektif dan psikomotorik yang mengatur pola 
sikap dan tingkah laku seseorang dengan lawan jenisnya. 
Akhlak terhadap Lawan Jenis merupakan penjabaran dari salah satu 
ruang lingkup akhlak. Menurut Muhammad Azmi, ruang lingkup akhlak 
terdiri dari akhlak terhadap Allah SWT., akhlak terhadap sesama manusia, 
akhlak terhadap diri sendiri, dan akhlak terhadap lingkungan sekitar (Azmi, 
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2006:63-67). Akhlak terhadap Lawan Jenis merupakan bagian dari akhlak 
terhadap sesama manusia, yaitu akhlak terhadap orang lain. Di dalam buku 
Muhammad Azmi tersebut diterangkan bahwa dalam bersosialisasi 
haruslah saling mengunjungi, saling membantu, saling menghormati dan 
saling menghindari pertengkaran. Selain itu kita harus tetap menghormati 
nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat, serta  mengajak amar 
ma’ruf nahi munkar. 
Sedangkan menurut Syahidin dkk. dalam buku moral dan kognisi 
Islam, Akhlak terhadap orang lain perlu menjunjung tinggi ukhuwah dalam 
seiman dan ukhuwah kemanusaan, saling tolong menolong, pemurah, 
penyantun, menepati janji, saling wasiat dalam ketakwaan dan kebenaran 
(Syahidin dkk., 2009:239). Dalam melaksanakan akhlak terhadap orang 
lain, sebagai muslimah kita juga harus memperhatikan Akhlak terhadap 
Lawan Jenis. Karena dalam Islam 
Akhlak terhadap orang lain merupakan jalinan hubungan sosial antara 
seseorang dengan orang lain. Dalam bersosial haruslah memperhatikan 
sopan santun atau tata krama yang sesuai dengan situasi dan keadaan serta 
tidak melanggar norma-norma yang berlaku baik norma agama, kesopanan, 
adat, hukum dan lain-lain. (id.wikipedia.org) 
Al-Quran telah mengatur segala jenis hubungan kepada sesama 
manusia, aturan tersebut dapat kita pelajari dalam fikih bab muamalah. 
Sedangkan pengkhususan Akhlak terhadap Lawan Jenis juga telah 
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disyariatkan dalam Islam. Dengan demikian dalam menjaga ukhuwah 
kepada sesama manusia harus tetap memperhatikan akhlak kita terhadap 
lawan jenis, terutama pada lawan jenis non-mahram. Karena jika salah 
dalam melangkah, kita dapat terjerumus dalam dosa.  
b. Laki-laki dan Perempuan dalam Islam 
Al-Quran telah menerangkan hubungan antara laki-laki dan perempuan 
dalam banyak ayat. Selain hubungan antara laki-laki dan perempuan, 
terdapat pula hak-hak laki-laki dan perempuan dalam konsep yang rapi, 
indah dan bersifat adil. Al-Quran diturunkan sebagai petunjuk bagi 
manusia, sehingga isi dan tema-temanya tidak jauh dari keadaan dan 
kondisi lingkungan dan masyarakat.  
Seperti kandungan surat An-Nisa’ yang memandang bahwa wanita 
adalah makhluk yang mulia dan terhormat. Padahal zaman jahiliyah wanita 
sangat terhina dan tidak dihargai sama sekali.  
                      
                          
             
 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya,  Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
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(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasi kamu.” (QS. An-Nisa’[4]:1) (Kementrian Agama RI, 
2014:77) 
 
Pada ayat pertama surat An-Nisa’ Allah SWT. menyamakan 
kedudukan laki-laki dan perempuan sebagai hamba dan makhluk Allah, 
yang masing-masing dari mereka jika beramal shaleh pasti akan 
mendapatkan pahala sesuai dengan amalannya. Keduanya tercipta dari jiwa 
yang satu (nafsun wahidah), yang mengisyaratkan tidak ada perbedaan di 
antara keduanya. Semua dibawah pengawasan Allah SWT. serta 
mempunyai kewajiban untuk bertakwa kepada-Nya. 
Kesetaraan yang diakui oleh Al-Quran bukan berarti mengharuskan 
kesamaan laki-laki dan perempuan dalam segala bidang. Keduanya 
memiliki fungsi dan tugas serta hak dan kewajiban tersendiri. Allah SWT. 
menciptakan laki-laki dan perempuan tidak hanya dengan perbedaan postur 
tubuh, jenis kelamin, melainkan juga emosional dan komposisi hormone 
dalam tubuh. Sehingga perbedaan ini mengakibatkan perbedaan tugas,hak 
dan kewajiban. 
Perbedaan tersebut bukan untuk merendahkan perempuan seperti 
anggapan kaum feminis, namun lebih kepada bentuk sebuah keseimbangan 
hidup dan kehidupan. Sebagaimana anggota tubuh manusia yang berbeda 
bentuk dan fungsinya namun saling melengkapi (Zain, 2015:19-21). 
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                           
                    
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” (Q.S Al-Hujurat[49]:13) (Kementrian Agama RI, 
2014:517) 
 
Allah menegaskan dalam Ayat di atas, bahwa penciptaan-Nya laki-laki 
dan wanita itu sama, bahkan semua keturunan manusia berasala dari laki-
laki dan wanita, bukan salah salah satu di antaranya. Melalui firman-Nya, 
Allah juga menegaskan bahwa sifat takwalah yang yang menentukan 
kemuliaan lelaki dan wanita.   
Selain itu Allah juga berfirman dalam Q.S Al-Faathir ayat 10 
mengenai kemuliaan: 
                           
                        
            
Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, Maka bagi Allah-lah 
kemuliaan itu semuanya. kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang 
baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya. dan orang-orang yang 
merencanakan kejahatan bagi mereka azab yang keras. dan rencana jahat 
mereka akan hancur. (Kementrian Agama RI, 2014:435) 
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Dalam ayat tersebut diterangkan bahwa amal kebaikan manusia akan 
membawa jiwa mereka untuk mencapai tahap kedekatan kepada Allah. 
Oleh karena itu baik laki-laki maupun wanita harus berusaha keras dan 
berjuang untuk menguatkan imannya. Karena semakin tinggi dan kuat 
imannya semakin tinggi derajat dan kenaikannya (Abdul Khalid Sitaba, 
2001:186).   
c. Pedoman Akhlak kepada Lawan Jenis dalam Islam 
Islam menegakkan hubungan antar anggota masyarakat baik laki-laki 
maupun perempuan atas dua landasan pokok, (Qardhawi, 2000:355-356) 
yaitu: 
1) Memelihara persaudaraan, sebagai ikatan yang kuat antara yang satu 
dengan yang lainnya, baik laki-laki maupun perempuan. 
2) Menjaga hak-hak dan kehormatan yang selalu dipelihara dalam Islam 
baik laki-laki maupun perempuan, baik mengenai darah, kehormatan, 
maupun harta.  
Allah telah menetapkan bahwa orang-orang mu’min/mu’minah itu 
bersaudara. Sebagai konsekuensinya mu’min dan mu’minah harus saling 
mengenal dan tidak saling mengingkari, saling berhubungan dan tidak 
saling memutuskan, saling mendekat dan tidak saling berjauhan, saling 
mencintai dan tidak saling membenci, bersatu dan tidak berpecah belah  
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Selain itu dalam menjaga akhlak kita kepada sesama dapat  dilakukan 
dengan saling memberikan nasihat, karena agama adalah nasihat. Saling 
berkasih saying di antara orang mukmin. Karena perumpamaan orang-
orang mukmin adalah satu tubuh. Apabila salah satu anggotanya merasa 
sakit, maka seluruh tubuhnya akan merasakan sakit (Ghoffar, 2000:697). 
Berbagai keterangan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 
agama islam, setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan harus 
menjaga ukhuwah atau persaudaraan, menjaga kesatuan, saling menasehati, 
tidak boleh bermusuhan dan tidak boleh saling membenci.  
d. Larangan Syaria’at dalam Berakhlak terhadap Lawan Jenis 
1) Larangan untuk Berkhalwat 
Di antara jalan yang diharamkan oleh Islam adalah berkhalwat 
(menyendiri dan menyepi) antara seorang perempuan dengan seorang 
laki-laki yang bukan mahramnya. Yakni bukan suaminya dan bukan 
salah seorang kerabatnya yang haram di nikahi selamanya, seperti ayah, 
saudara laki-laki, paman dari pihak ibu dan paman dari pihak ayah. Hal 
ini bukan berarti karena tidak percaya kepada mereka atau salah 
satunya, akan tetapi justru untuk melindungi mereka dari bisikan-bisikan 
jahat dan lintasan pikiran buruk yang dapat menggelorakan hati mereka 
ketika kedua manusia berlawanan jenis itu bertemu, tanpa pihak ketiga 
(Qardhawi, 2000:167).  
34 
 
 
 
Islam melarang seseorang untuk masuk kerumah seorang wanita 
yang sedang tidak bersama mahramnya walaupun sudah diizinkan 
masuk. Karena dalam riwayat Bukhari dari Uqbah bin Amir r.a, 
Rasulullah SAW... Bersabda, “Hindarilah, jangan memasuki rumah 
seorang wanita.”  
Beliau menjelaskan alasan larangan berduaan dengan wanita yang 
bukan mahramnya melalui sabdanya, “siapa saja yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir, janganlah menyepi dengan seorang wanita yang 
tidak ditemani mahramnya, karena ketiganya adalah setan.” 
Dari Amir bin Rabi’ah ia berkata: Rasulullah bersabda: 
“tidak boleh seorang lelaki menyepi dengan seorang perempuan, 
karena ia tidak halal baginya. Sesungguhnya yang ketiga adalah setan.” 
Berkata Imam Syaukani dalam Nailul Authar “berkhalwat dengan 
laki-laki non mahram telah disepakati keharamannya. Alasan 
keharamannya adalah menjadikan setan sebagi pihak ketiga.kehadiran 
setan dapat memicu laki-laki dan perempuan untuk berbuat maksiat. 
Namun bila ada mahramnya, khalwat tersebut diperbolehkan karena 
kehadirannya dapat mencegah timbulnya perbuatan maksiat.”  
Umar bin Abdul Aziz pernah berkata pada Maimun bin Mahran r.a, 
“janganlah kalian menyendiri dengan seorang wanita, walaupun engkau 
beralasan mengajarinya Al-Quran.” Ibnu Taimiyah pernah berkata, 
“Diharamkan menyendiri dengan siapa saja yang tanpa mahramnya 
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walaupun dengan hewan yang bisa merangsang seorang wanita atau 
sebaliknya, misal kera.” Ibnu aqil juga berpendapat demikian (Nur, 
2004:229) 
Dalam menafsirkan firman Allah mengenai wanita yang berbunyi: 
……                     
        …..     
 
 “….apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka 
(isteri-isteri Nabi), Maka mintalah dari belakang tabir. cara yang 
demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka…..” (Al-
Ahzab[33]: 53) (Kementrian Agama RI, 2014:425)  
 
Maksud dari suci bagi hatimu dan hati mereka adalah perasaan-
perasaan yang timbul dari orang laki-laki terhadap perempuan, dan 
perasaan-perasaan perempuan terhadap laki-laki. Cara-cara seperti itu 
lebih efektif untuk menghilangkan kebimbangan, lebih dapat men-
jauhkan tuduhan yang bukan-bukan, dan lebih kuat per-lindungannya.  
Hal ini menunjukkan bahwa tidak patut seseorang percaya penuh pada 
dirinya ketika sedang bersendirian dengan seorang perempuan yang 
tidak halal baginya, karena menjauhi hal itu lebih baik bagi keadaannya, 
lebih dapat memelihara dirinya, dan lebih sempurna penjagaann 
(Qardhawi, 2000:168). 
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Ada beberapa wanita dan wali mereka yang menggampangkan 
khalwat di antaranya: Khalwatnya seorang wanita dengan kerabat 
suaminya dan menampakkan wajah dihadapannya. Khalwat seperti ini 
bisa menimbulkan bahaya yang lebih besar disbanding yang lain. Nabi 
bersabda: 
“Janganlah kalian menemui wanita yang bukan mahram. Seorang 
lelaki anshar berkata: wahai Rasulullah, bagaimana dengan ipar? Beliau 
bersabda, Ipar adalah kematian”(H.R Ahmad)  
Ia menjelaskan makna al hamuw (ipar) adalah saudara laki-laki 
suami. Rasulullah menyatakan bahwa dirinya sedemikian benci jika 
wanita menyepi, meski dengan ipar. Dalam kitab Fathul Bari Imam 
Nawawi berkata: ahli Bahasa sepakat bahwa Al-Hama’u (ipar) adalah 
kerabat suami, seperti: Ayah, paman, Saudara laki-laki, keponakan laki-
laki, saudara sepupunya dan semisal mereka. Ia juga menjelaskan, akan 
tetapi yang diinginkan reaksi hadis ini adalah kerabat suami selain ayah 
dan anak laki-laki, sebab mereka adalah mahram bagi istrinya. 
Tradisi yang ada menganggap wanita yang menyepi dengan ipar 
dianggap wajar. Maka Rasulullah nyatakan bahwa menyepi dengan ipar 
ibarat kematian. Maka larangan itu lebih diprioritaskan. Kutipan kata-
kata Syaukani dalam Nailul Authar di buku fikih wanita: kata Ipar 
adalah maut maksudnya adalah kekhawatiran terhadap bahaya ipar yang 
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lebih besar disbanding yang lainnya. Sebagaimana kekhawatiran (maut) 
hendaknya lebih besar dibanding kekhawatiran terhadap selainnya. 
Sebagian orang menganggap remeh seorang wanita sendirian 
menaiki mobil bersama sopir pribadinya tanpa ditemani mahram, 
padahal yang demikian temasuk khalwat yang dilarang. Menurut Syaikh 
Muhammad Ibrahim  Alu Syaikh, seorang wanita yang menaiki mobil 
bersama sopir pribadinya tanpa ditemani mahram, jelas merupakan 
kemungkaran yang nyata. Fenomena ini seringkali menimbulkan 
kerusakan yang tidak bisa dipandang remeh, sama saja apakah wanita 
itu pemalu atau wanita itu sudah terbiasa berbicara dengan laki-laki. 
Wanita yang bersama dengan laki-laki asing dalam mobilnya lebih layak 
disebut dengan berkhalwat daripada sekedar dalam rumah atau 
semisalnya.  
Mahram yang menemani seorang wanita harus sudah dewasa, agar 
istilah berkhalwat tidak berlaku. Tidak cukup jika seorang wanita 
mengajak laki-laki yang belum baligh. Imam Nawami pernah berkata, 
jika seorang laki-laki non-mahram menyendiri dengan seorang 
perempuan yang bukan mahramnya tanpa ada orang ketiga, hukumnya 
haram menurut kesepakatan ulama. Demikian pula meskipun keduanya 
sambal membawa anak kecil yang keberadaanya tidak membangkitkan 
rasa malu. Itu tidak dapat menghapus hakikat khalwat yang haram ( Al-
Fauzan, 2013:129-135) 
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 Demikian pula tidak diperbolehkan dokter pria dengan wanita non 
mahram, sekalipun dengan dokter wanita atau perawat yang merupakan 
rekan kerjanya. Seorang guru laki-laki buta tidak boleh berkhalwat 
dengan murid perempuan. Dan seorang pramugari tidak boleh 
berkhalwat dengan laki-laki non mahram. Selain itu seorang majikan 
laki-laki berkhalwat dengan pembembantu rumah tangga perempuan, 
atau sebaliknya. Inilah beberapa perkara yang dianggap sepele oleh 
orang-orang yang mengatasnamakan peradaban modern. 
2) Larangan untuk Bertabarruj 
Wanita muslimah mempunyai akhlak yang membedakannya dengan 
wanita kafir atau wanita jahiliyah. Akhlak wanita muslimah ialah 
memelihara diri, menjaga kehormatan dan pemalu. Sedangkan wanita 
jahiliyah suka melakukan tabarruj dan menggoda laki-laki. Makna 
tabarruj ialah membuka dan menampakkan sesuatu untuk dipandang 
mata. Hakikat tabarruj adalah memaksakan diri menampakkan sesuatu 
yang disembunyikan. Apa yang wajib disembunyikan bisa jadi berupa 
bagian tubuh atau gerakan anggota tubuh tertentu. Bisa juga cara 
berbicara dan cara berjalan, atau pakaian dan perhiasan yang dipakai 
wanita, dan lain sebagainya (Qardhawi, 2000:184). 
Dalam kitab fikih wanita milik Syaikh Muhammad Kamil 
‘Uwaidah, yang dimaksud tabarruj disini adalah berhias dengan 
memperlihatkan kecantikan dan menampakkan keindahan tubuh dan 
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kecantikan wajah. Sedangkan menurut Bukhari, tabarruj adalah 
tindakan seorang wanita yang menampakkan kecantikannya kepada 
orang lain (Ghoffar, 2000:662). Sedangkan menurut Hanun Siregar 
tabarruj adalah perilaku mengumbar aurat atau tidak menutup bagian 
tubuh yang wajib ditutup. Tabarruj juga dapat diartikan memakai 
sesuatu yang bisa menimbulkan pikiran yang tidak baik dari orang lain 
(Siregar, 2012:30).  
Larangan untuk tidak bertabarruj ketika keluar rumah ini terdapat 
dalam  ini Q.S Al-Ahzab [33]: 33 yang berbunyi: 
                        
                      
                    
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu 
dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-
Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” 
(Kementrian Agama RI, 2014:422) 
 
Bentuk-bentuk dari tabarruj dapat berupa memakai jilbab dengan 
berdandan menor atau berlebihan, dengan menggunakan perhiasan 
berwarna-warni dan berkilauan. Hal seperti itu dapat mengundang 
fitnah, orang lain dapat menganggapnya sebagai perilaku pamer, 
padahal belum tentu demikian. Tabarruj dapat pula berupa mengenakan 
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jilbab yang penuh dengan manik-manik dan berbunga-bunga, serta motif 
dan warnanya yang mencolok. Adapula tabarruj dengan tetap berjilbab 
namun dengan sengaja membiarkan rambut terlihat, dan dengan dada 
yang dibiarkan menonjol. Hal ini akan menimbulkan dosa bagi orang 
tersebut dan orang lain yang memandangnya (Siregar, 2012:31).  
Larangan tabarruj ini diperuntukkan untuk wanita muda karena 
wanita muda lebih rentan terhadap fitnah, hukum tabarruj adalah haram 
menurut Syaikh Ibnu Baz. Sedangkan wanita tua yang telah menopause 
dan tidak berkeinginan menikah lagi diperbolehkan menanggalkan 
jilbabnya asalkan ia tidak bersolek, namun apabila wanita tua tersebut 
berdandan dengan perhiasan maka diperbolehkan juga, asalkan ia tetap 
harus mengenakan jilbab karena dikhawatirkan dapat menimbulkan 
fitnah (Yahya, 2003:510) 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tabarruj adalah berhias 
dengan memperlihatkan kecantikan dan menampakkan keindahan tubuh 
dan kecantikan wajah kepada orang lain. Tabarruj dihukumi haram bagi 
wanita yang masih muda. Sedangkan untuk wanita tua hukumnya 
diperbolehkan, asalkan ia tetap mengenakan jilbab 
3) Larangan Memakai Parfum 
Salah satu yang membangkitkan nafsu kaum laki-laki adalah 
mencium bau harum wanita. Menurut petunjuk Nabi SAW... Seharusnya 
parfum wanita adalah yang warnanya tampak tapi tidak tercium baunya. 
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At-Thirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a.: Rasulullah SAW... 
bersabda, “Parfum laki-laki adalah yang tercium baunya dan tidak ada 
warnanya, sedangkan parfum wanita adalah yang tampak warnanya dan 
tak tercium baunya” 
Rasulullah melarang wanita keluar memakai wangi-wangian. Dasar 
pelarangan ini adalah riwayat dari Abu Dawud  dalam Sunannya dari 
Abu Musa r.a.: Nabi SAW... bersabda, “jika wanita memakai wangi-
wangian dan melewati kaum lelaki agar mereka mencium wanginya, 
maka wanita itu telah berzina.”   
Zina yang dimaksud dalam riwayat tersebut memiliki arti kiasan, 
yakni menginginkan agar orang laki-laki yang mencium wanginya 
tertarik kepadanya, atau paling tidak membuatnya untuk me-
mandanginya. Inilah yang disebut dengan zina mata. Rasulullah juga 
pernah bersabda, “Tidaklah diterima shalat seorang wanita yang 
memakai wangi-wangian untuk datang ke masjid ini, hingga ia pulang 
lalu mandi seperti mandi junub.” (Nur, 2004:246). 
Parfum yang tidak tercium baunya oleh orang lain  tersebut di-
gunakan jika keluar rumah, sedangkan ketika wanita tersebut di dalam 
rumah, maka boleh memakai parfum sekehendak hatinya (Ghoffar, 
2000:659). Kesimpulannya, apabila seorang wanita yang memakai 
parfum hendak melaksanakan shalat dimasjid saja dilarang, apalagi 
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wanita yang bepergian ke pasar atau ketempat umum lainnya dengan 
bau yang mengundang perhatian, tentu jelas dilarang.  
Dari pemaparan di atas, maka kesimpulanya adalah, seorang wanita 
dilarang untuk menggunakan parfum yang baunya tercium oleh orang 
lain. apabila ia pergi keluar rumah, hendaknya memakai parfum yang 
tidak berbau. Namun apabila didalam rumah, maka diperbolehkan 
menggunakan parfum sekehendak hatinya. 
4) Larangan menampakkan Suara Perhiasan 
Tidak menampakkan suara perhiasannya adalah salah satu 
ketentuan Islam yang harus diperhatikan oleh muslimah. Allah SWT. 
berfirman dalam Q.S An-Nuur: 31 
…..                       
               
“….Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian 
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” 
(Kementrian Agama RI, 2014:353) 
 
Menurut Abu Bakar al-Jashash, ayat tersebut menunjukkan bahwa 
wanita dilarang mengeraskan suaranya, karena suaranya lebih dekat 
kepada fitnah daripada gelang kakinya. Tidak jarang nafsu tergugah 
hanya karena melihat sepatu wanita, pakaian, atau perhiasannya 
daripada melihat tubuh secara langsung. Mendengar gemerincing suara 
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perhiasan atau mencium bau parfum jauh lebih membangkitkan nafsu 
yang selanjutnya dapat menibulkan hal-hal yang tidak diinginkan (Nur, 
2004:248). 
Dahulu, wanita-wanita jahiliah apabila berjalan suka menghentak-
hentakkan kakinya agar terdengar bunyi gelang kakinya. kemudian Al-
Quran melarangnya karena yang demikian itu dapat membangkitkan 
khayalan kaum lelaki yang bergelora syahwatnya, disamping me-
nunjukkan niat buruk  perempuan-perempuan yang melakukan hal 
tersebut (Qardhawi, 2000:187). 
Bahkan menurut Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, dimakruh-
kan seorang wanita menampakkan perhiasan yang biasa ditampakkan. 
Hukum ini disandarkan pada riwayat diamana Bintu Hubairah datang 
kepada Rasulullah dengan mengenakan cincin yang besar, kemudian 
Rasulullah memukul tangannya. Kemudian Bintu Hubairah masuk 
kedalam rumah dan memberitahukan apa yang telah terjadi pada 
Fatimah binti Rasulullah. Kemudian Fatimah melepas kalung yang 
dipakainya yang berasal dari Abu Hasan. Kemudian Rasulullah masuk 
kedalam rumah sedang tangan Fatimah masih memegang kalung emas 
tersebut. Kemudian Rasulullah berucap: “wahai Fatimah, apakah kamu 
senang orang-orang menyebutmu putri Rasulullah sedang di tangannya 
terdapat kalung dari api.” Lalu beliau keluar dari rumah tanpa duduk 
terlebih dahulu. Setelah itu Fatimah menjual kalung itu kepasar 
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kemudian ia membebaskan budak dengan uang dari kalung tersebut. 
Kemudian hal itu disampaikan kepada Rasulullah, maka beliau berkata: 
“segala puji bagi Allah yang menyelamatkan Fatimah dari 
Neraka.”(Ghoffar, 2000:658). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dilarang mem-
perdengarkan gemerincing suara perhiasan yang dipakai seorang wanita 
karena dapat menimbulkan khayalan lawan jenis, bahkan memakai 
perhiasan yang biasa tampak seperti gelang atau cincin hukumnya 
makruh. 
5) Larangan untuk Berjabat Tangan  
Diharamkan secara mutlak atas wanita untuk berjabat tangan 
dengan laki-laki bukan mahramnya. Menurut Syaikh Abdul Aziz bin 
Abdullah dalam Majmu’ Fatawa, tidak boleh seorang wanita berjabat 
tangan dengan laki-laki bukan mahram, entah mereka masih gadis 
ataupun sudah tua, entah yang mengajak berjabat tangan seorang 
pemuda atau sudah tua. Sebab hal itu dikhawatirkan akan menimbulkan 
asusila di antara mereka yang berjabat tangan. Telah sahih dari 
Rasulullah, tangan Rasulullah belum pernah sedikitpun memegang 
tangan seorang wanita. Beliau membaiat wanita dengan ucapan. Tidak 
ada perbedaan antara berjabat tangan dengan atau tanpa penghalang 
(seperti memakai kaos tangan) (Al-Fauzan, 2013:134). 
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Diriwayatkan oleh Muslim bahwa ketika Rasulullah membaiat 
mu’minah beliau tidak pernah menyentuh wanita. setelah mu’minah 
selesai, Rasulullah membaiat dengan ucapan, “Sungguh aku telah 
membaiat kalian.” Rasulullah tidak pernah menyentuh kulit wanita 
kecuali dalam keadaan darurat, seperti mengobati, fashd (mengeluarkan 
darah), membekam, mencabut gigi, mengobati mata, dan yang lainnya 
yang wanita belum mampu menanganinya (Nur, 2004:258). 
Berkata Syaikh Muhammad Amin Asy-Syanqithi dalam tafsir 
Adhawul Bayan 6/603-606, “ketahuilah, tidak diperbolehkan seorang 
laki-laki non mahram berjabat tangan dengan wanita yang bukan 
mahramnya. Pun tidak boleh menyentuh sesuatu pun dari badan wanita” 
dalilnya : Nabi menetapkan hal tersebut, Nabi bersabda: 
“Sungguh aku tidak pernah berjabat tangan dengan wanita.” 
Allah Ta’ala juga berfirman: 
            ….     
 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu…” (Al-Ahzab [33]:21) (Kementrian Agama RI, 
2014:420) 
Kejadian Rasulullah tidak berjabat tangan dengan wanita dengan 
wanita saat pembaiatan merupakan dalil yang sangat kentara  atas 
ketidakbolehan laki-laki berjabat tangan dengan wanita dan 
ketidakbolehan laki-laki menyentuh apapun dari badan wanita. Sebab 
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sentuhan paling ringan adalah berjabat tangan. Rasulullah menahan diri 
dari berjabat tangan dengan wanita saat beliau memerlukannya, yakni 
waktu pembaiatan. Hal ini menunjukkan jika berjabat tangan itu tidak 
diperbolehkan. Dan tidak ada seorang pun yang menyelisihi beliau, 
sebab beliau adalah pembuat syariat bagi umatnya dengan perkataan, 
perbuatan, dan ketetapan (Al-Fauzan, 2013:135). 
Dengan demikian seorang wanita haram hukumnya berjabat tangan 
dengan laki-laki bukan mahram, entah mereka masih gadis ataupun 
sudah tua, entah yang mengajak berjabat tangan seorang pemuda atau 
sudah tua. Karena Rasulullah SAW... semasa hidupnya juga tidak 
pernah menyentuh wanita yang bukan mahram. 
6) Larangan Safar tanpa Mahram 
Di antara upaya menjaga kemaluan adalah wanita dilarang 
melakukan safar (berpergian) melainkan bersama mahramnya. Karena 
seorang mahram dapat menjaga dan melindungi dari ambisi pelaku 
tindakan amoral. Ada beberapa hadits sahih yang menyatakan larangan 
seorang wanita bepergian tanpa disertai mahramnya. Di antaranya: 
Diriwayatkan dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah bersabda: 
 َْم يِذ َعَم َّلاِإ ًاَثلاَث َُةأْرَمْلا ِرِفاَسُت َلا   َر  
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“Janganlah seorang wanita melakukan perjalanan selama tiga hari, 
kecuali bersama mahramnya.” (HSR. Imam Bukhari (1087), Muslim 
(hal. 970) dan Ahmad II/13; 19; 142-143; 182 dan Abu Daud) 
Dari Abu Sa’id Al-Khuduri, ia berkata: 
“Nabi melarang seorang wanita melakukan perjalanan selama dua 
hari atau dua malam, kecuali bersama suami atau mahramnya.” 
(Muttafaqun ‘alaih) 
Dari Abu Hurairah, dari Nabi: 
 ٍَلََْيلَو ٍمَْوي َةَيرِسَم َرِفاَُست ْنَأ ِرِخآْلا ِمْوَْيلاَو ِ هللَِّبِ ُنِمُْؤت ٍةَأَرْملا ُّل َِيَ َلا  ةَمْرُح اَهَعَم َْسَيل  
 “Tidak halal seorang wanita melakukan perjalanan dengan jarak 
tempuh selama satu hari satu malam, kecuali ia bersama mahramnya.” 
([HSR. Imam Bukhari (Fathul Baari II/566), Muslim (hal. 487) dan 
Ahmad II/437; 445; 493; dan 506] 
 
Pengertian tiga hari, dua malam, satu hari satu malam dalam hadis-
hadis di atas, maksudnya jika menggunakan sarana transportasi arab 
yang masih tradisional pada waktu itu, yaitu dengan naik hewan atau 
berjalan kaki. Perbedaan ukuran hadis tersebut menurut para ulama 
bukanlah makna secara lahiriah hadisnya, tetapi yang dimaksud adalah 
semua bentuk safar. Maka seorang wanita dilarang untuk safar kecuali 
dengan mahramnya. 
e. Perintah Syari’at dalam Berakhlak terhadap Lawan Jenis 
1) Menundukkan Pandangan 
Di antara yang diharamkan oleh Islam adalah perempuan berlama-
lama memandang lelaki dan sebaliknya. Karena mata adalah kunci 
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pembuka hati, sedang memandang lawan jenis dapat mengantarkan 
fitnah dan perzinaan.  
Oleh karena itu Allah mengarahkan perintah-Nya kepada Mu’min 
laki-laki dan perempuan secara keseluruhan agar mereka menundukkan 
pandangannya. Perintah ini diiringi dengan perintah menjaga kemaluan: 
                      
               
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang mereka perbuat". (QS. An-Nur [24]:30) 
(Kementrian Agama RI, 2014:353) 
Menahan pandangan bukan berarti menutup atau memejamkan 
mata hingga tidak melihat sama sekali, atau menundukkan kepala 
ketanah saja, karena bukan ini yang dimaksudkan disamping tidak akan 
mampu dilaksanakan. Sebagaimana menahan suara seperti yang 
tercantum dalam firman Allah: “dan tahanlah suaramu” (Luqman:19) 
bukan berarti menutup mulut rapat-rapat tanpa berbicara sama sekali. 
Yang dimaksud menahan pandangan ialah menjaganya dan tidak 
melepas kendalinya secara liar. Pandangan yang terpelihara ialah 
apabila memandang lawan jenis tidak mengamati kecantikan atau 
ketampanannya, dan tidak berlama-lama memandangnya, dan tidak 
melototi apa yang dilihatnya (Qardhawi, 2000: 171). 
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Berkata Syaikh Muhammad Amin Asy-Syanqithi dalam tafsir 
Adhwaul Bayan, Allah Ta’ala memerintahkan laki-laki dan perempuan 
untuk menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan. Termasuk 
menjaga kemaluan adalah menjaga diri dari perbuatan zina, liwath 
(homoseksual) dan lesbian. Juga menjaganya untuk tidak membuka 
aurat. Allah menjanjikan siapa saja yang melakukan perintah-Nya, baik 
laki-laki maupun perempuan berupa ampunan dan pahala yang besar.  
Sedangkan pandangan Ibnul Qayyim dalam Jawabul Kafi halaman 
129-130, pandangan sesaat termasuk koordinator dan media ke-
munculan nafsu bejat. Dan menjaga pandangan merupakan ‘basis 
utama’ menjaga kemaluan. Maka siapapun yang mengumbar 
pandangannya, hakikatnya ia menjerumuskan dirinya dalam kebinasaan. 
Seperti hadis Rasulullah yang berbunyi: “wahai Ali, jangan kamu ikuti 
pandangan pertama dengan pandangan berikutnya, karena yang pertama 
itu boleh(dimaafkan) sedang yang berikutnya tidak (Hadits Hasan, 
Shahihul Jami’ no. 7953)” 
Pandangan pertama maksudnya adalah pandangan yang tiba-tiba 
dan tanpa di sengaja, Ibnu Qayyib juga berkata bahwa pandangan itu 
panah beracun di antara panah iblis. Pandanganlah yang menjadi asal 
muasal berbagai kasus penyimpangan seksual yang menimpa manusia. 
(121-124) Jadi, pandangan itu melahirkan bisikan dalam hati, bisikan 
hati melahirkan pemikiran, pemikiran melahirkan nafsu, lalu nafsu 
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menumbuhkan hasrat. Selanjutnya hasrat terus membesar sehingga 
menimbulkan keinginan kuat yang tak bisa lagi di kendalikan, hingga 
terjadilah perbuatan mesum. Oleh karena itu sebagai wanita muslimah 
hendaklah menundukkan pandangan dari laki-laki. Menjauhkan diri dari 
memandang gambar-gambar seronok yang ditampilkan di sebagian 
majalah, layar televisi, atau video. Dengan begitu ia akan selamat dari 
hal buruk (Al-Fauzan, 2013:121-124). 
2) Keluar Rumah Hanya Jika Memiliki Alasan yang Syar’i 
Umumnya wanita tidak keluar rumah kecuali menampakkan 
kemolekan dan kecantikannya serta mode pakaiannya yang baru. Keluar 
dengan tujuan seperti ini tidak diperkenankan oleh Islam. Rasulullah 
bersabda,  
للها نذأ دقأ نكائان أ نجر نأ أ ن  
“Sungguh Allah telah mengizinkan kalian (wanita) keluar rumah 
untuk memenuhi kebutuhan kebutuhan kalian.” (al Bukhari) 
Dengan demikian  wanita boleh keluar untuk mengunjungi orang 
tua, saudaranya, dan untuk keperluan lainnya. Pada zaman Rasulullah 
wanita sering mendatangi masjid dan lapangan tempat shalat, serta pergi 
ke pesta kepernikahan namun dengan tetap memperhatikan ketentuan 
Islam. Bahkan mereka ikut serta dalam peperangan, kalau memang 
diperlukan (Nur, 2004:236). Bahkan pada saat perang pun seorang 
wanita diperbolehkan ikut. dahulu Rabi’ binti Ma’udz ikut bersama 
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nabi. Tugasnya adalah memberi minum pasukan, melayani kebutuhan 
mereka, dan membawa pulang pasukan yang terluka atau meninggal.  
Kesimpulannya Islam mengizinkan wanita keluar rumah jika ada 
keperluan, dengan tetap memegang ketentuan Islam. Tapi jika keluar 
rumah hanya untuk pamer perhiasan, kecantikan dan pakaian yang baru 
maka haram hukumnya. 
3) Berjilbab saat Keluar/ Bertemu non Mahram 
Salah satu ketentuan yang harus diperhatikan oleh muslimah 
adalah tidak boleh keluar kecuali dengan pakaian tertutup rapat dari atas 
kepala sampai telapak kaki. Bahkan Ibnu Abbas r.a menafsirkan QS. Al-
Ahzab:59 bahwa Allah SWT. memerintahkan wanita mu’minah yang 
keluar rumah untuk keperluan, supaya menutup wajah mereka dengan 
jilbab dan hanya menampakkan salah satu mata mereka saja (Nur, 
2004:239).  
Bukti bahwa muslimah wajib berjilbab dan memelihara diri 
kemanapun ia pergi terdapat dalam Fatwa-fatwa terkini milik Syaikh bin 
Abdul Aziz bin Abdullah (2003:505-513). Muslimah wajib mengenakan 
jilbab baik itu sedang berihram, bekerja, masuk universitas atau sekolah, 
ke luar negeri bahkan pada saat perang. Diriwayatkan dari Ummu 
Sulaim r.a, “kami berperang bersama Nabi SAW... kami memberi 
minum orang-orang yang terluka, membawakan air dan mengobati yang 
sakit” 
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Kewajiban berjilbab selain pada saat keluar rumah, juga 
dilaksanakan saat perempuan bertemu dengan laki-laki non mahram 
yang berada di dalam rumah, misalnya pembantu laki-laki maupun sopir 
laki-laki. Selain itu juga seorang ipar maupun kerabat laki-laki yang 
bukan termasuk mahram maka wajib bagi seorang perempuan untuk 
menjulurkan jilbabnya (Yahya, 2003:505). 
Dari pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
saat perempuan keluar rumah maupun bertemu dengan laki-laki non 
mahram maka wajib hukumnya untuk mengenakan jilbab. 
f. Rambu-rambu Akhlak terhadap Lawan Jenis  
Telah di paparkan mengenai perintah maupun larangan dalam 
berakhlak terhadap Lawan Jenis pada sub bab sebelumnya. Pada sub bab 
ini akan di simpulkan rambu-rambu dalam berakhlak terhadap Lawan 
Jenis. Poin-poin yang disampaikan berikut ini digunakan sebagai dasar 
dalam membuat kisi-kisi instrument, berikut rambu-rambu Akhlak 
terhadap Lawan Jenis: 
1) Berjilbab saat keluar/ bertemu non mahram. saat bepergian, seorang 
perempuan harus bersama mahram, tidak bertabarruj dan wajib 
mengenakan jilbab, tanpa terkecuali. Selain itu saat di dalam rumah, 
apabila ada laki-laki non mahram maka kita juga harus mengenakan 
jilbab 
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2) Tidak bertabarruj, yaitu tidak berhias dengan berlebihan atau menor 
sehingga memperlihatkan kecantikan wajah serta keindahan tubuh. 
3) Safar (bepergian) dengan mengajak mahram. baik itu satu hari, dua 
hari, tiga hari bahkan lebih, maka harus di dampingi mahram. 
4) Tidak berkhalwat, yaitu tidak menyendiri dan menyepi dengan lawan 
jenis yang bukan mahram, baik itu saudara ipar, kerabat, pembantu, 
sopir, dokter, guru, maupun orang lain yang berlawanan jenis. 
5) Tidak menggunakan parfum yang baunya tercium oleh orang lain, 
sehingga dapat membuka jalan kemunkaran. 
6) Tidak berjabat tangan maupun bersentuhan dengan laki-laki non 
mahram. karena semasa hidup Rasulullah, beliau tidak pernah sama 
sekali menyentuh wanita yang bukan mahram. 
7) Selalu menundukkan pandangan, yaitu melihat lawan jenis dengan 
tidak mengamati ketampanannya dan tidak berlama-lama dalam 
memandangnya, baik secara langsung, dari majalah, televisi, foto, 
video maupun yang lainnya. 
8) Keluar hanya jika memiliki alasan yang syar’i, seperti mengunjungi 
keluarga, berbelanja, sekolah, bekerja bahkan perang. Namun dalam 
bepergian harus dengan mahram dan tidak bertabarruj. 
g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlak terhadap Lawan Jenis 
Menurut Nata (2003:171) faktor yang mempengaruhi pembinaan 
akhlak seseorang, yaitu: 
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1) Faktor internal, yaitu potensi fisik, intelektual dan hati (rohaniah) yang 
dibawa dari dalam diri seseorang sejak dia lahir kedunia. 
2) Faktor eksternal, yaitu menyangkut kepentingan sosial, orang tua, 
guru, dan tokoh-tokoh serta pemimpin di masyarakat, serta media 
informasi yang berkembang di masyarakat. 
Menurut Darodjat (2004:55) ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi pembentukan akhlak, antara lain: 
1) Tingkah laku manusia, yaitu sikap seseorang yang diwujudkan dalam 
perbuatan. 
2) Insting dan naluri, dalam insting terdapat tiga unsur kekuatan yang 
bersifat Psikis yaitu mengenal, kehendak, dan perasaan. Keadaan 
manusia tergantung pada jawaban asalnya naluri. Akal dapat menerima 
naluri tertentu, sehingga terbentuk kemauan yang melahirkan tindakan. 
3) Nafsu, nafsu dapat menyingkirkan semua pertimbangan akal, 
mempengaruhi peringatan hati, dan menyingkirkan hasrat baik. 
4) Adat kebiasaan, kebiasaan terjadi sejak lahir. Kebiasaan yang sudah 
melekat pada diri seseorang sukar untuk dihilangkan, tetapi jika ada 
dorongan yang kuat dalam dirinya untuk menghilangkan ia dapat 
mengubahnya.  
5) Lingkungan, lingkungan dapat memainkan peran dan pendorong 
terhadap perkembangan kecerdasan, sehingga manusia dapat mencapai 
taraf setinggi-tingginya dan sebaliknya dapat menghambat yang 
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menyekat perkembangan, sehingga seseorang tidak dapat mengambil 
manfaat dari kecerdasan yang diwarisi. 
Pendapat di atas menerangkan Akhlak terhadap Lawan Jenis di 
pengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor 
eksternal berasal dari luar diri seseorang yaitu dari lingkungan sosial 
masyarakatnya. Sedangkan faktor internal berasal dari dalam diri seseorang 
yaitu dari potensi diri yang dibawa sejak lahir termasuk rohaniah. Di dalam 
potensi diri yang di bawa sejak lahir terdapat insting (mengenal, kehendak, 
dan perasaan) dan naluri, Tindakan seseorang tergantung pada jawaban 
asalnya naluri. Kemudian akal pikiran dapat menerima naluri tertentu, 
sehingga terbentuk kemauan yang melahirkan tindakan. Sehingga tindakan 
tersebut dilakukan atas dasar hati nurani dan nalurinya sebagai manusia.  
Seorang muslimah dalam mengetahui jati dirinya membutuhkan 
pemahaman syari’at islam secara benar. Dalam pemahaman tersebut, selain 
berasal dari intuisi serta nalurinya, dibutuhkan pula bantuan dan arahan 
dari lingkungan sekitar, baik itu keluarga, masyarakat, teman, guru serta 
media informasi dakwah yang lainnya, dengan begitu seseorang dapat 
secara yakin untuk melaksanakan syari’at islam tersebut. Salah satu syari’at 
islam yang diperintahkan kepada muslimah adalah kewajiban berjilbab. 
Adanya kedisiplinan dalam berjilbab, merupakan cerminan keimanan 
dalam diri seorang muslimah, sehingga keimanan tersebut akan membawa 
muslimah tersebut untuk memiliki kecenderungan kepada yang baik 
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sehingga dengan sendirinya orang tersebut akan membentuk akhlak yang 
baik. akhlak yang baik tersebut bukan hanya kepada diri sendiri, namun 
juga orang lain, bahkan akhlak baik tersebut juga akan ia terapkan kepada 
lawan jenis. 
Dengan demikian, jika seorang muslimah memiliki kedisiplinan 
berjilbab sebagai wujud melaksanakan syari’at Islam, maka kedisiplinan 
berjilbab tersebut dapat menjadi penggerak munculnya akhlak terhadap 
orang lain khususnya terhadap lawan jenis yang sesuai dengan hati nurani 
serta norma-norma agama yang berlaku. Dengan kata lain, adanya 
kedisiplinan berjilbab mempengaruhi Akhlak terhadap Lawan Jenis 
pemakainya. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai acuan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan objek yang berbeda. 
Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan persepsi, perbandingan maupun hasil 
yang mempengaruhi dalam analisis penelitian tersebut. Berdasarkan pemikiran 
tersebut perlu dikemukakan hasil penelitian yang pernah dilakukan dengan 
variabel yang sejenis tetapi objek dan lokasi penelitian yang berbeda. 
Penelitian yang dilaksanakan oleh Lia Apriliani (2016) dalam penelitiannya 
yang berjudul”Hubungan Kesadaran Berjilbab Dengan Akhlak Siswi Kelas VIII 
SMP Negeri 1 Kalijambe Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif korelasional dengan 
jumlah sampel sebesar 59 sampel. Kesimpulan pada penelitian tersebut adalah: (1) 
gambaran kedisiplinan berjilbab siswi kelas VIII SMPN 1 Kalijambe tergolong 
sedang yaitu pada prosentase 66%, gambaran akhlak siswi kelas VIII SMPN 1 
Kalijambe tergolong dalam kategori sedang yaitu dengan prosentase 61%, (3) 
terdapat hubungan antara kedisiplinan berjilbab dengan akhlak siswi kelas VIII 
SMPN 1 Kalijambe Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016, dengan rhitung 
(0,454) > r tabel (0,254) 
Penelitian yang dilakukan Robiyah Sarmiyati (2016) yang berjudul 
“Hubungan Antara Kualitas Teman Pergaulan dengan Akhlak Siswa Kelas XI IPS 
di MA Al-Azhar Andong Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016” yang 
menggunakan metode kuantitatif korelasional ini menunjukkan ada hubungan 
antara kualitas teman pergaulan dengan akhlak siswa Kelas XI IPS di MA Al-
Azhar Andong Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016. Dengan menggunakan 
korelasi Product Momment  didapat  rhitung (0,356) > r tabel (0,284), sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima. Teknik samling yang digunakan adalah simple random 
sampling dengan jumlah sampel 48 orang dari populasi sejumlah 54 orang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hidayah yang berjudul “Hubungan 
Perhatian Orangtua Dengan Kesadaran Memakai jilbab Remaja Putri di Dusun 
Gulunan Kaliboto Mojogedang Karanganyar tahun 2016”  menggunakan metode 
kuantitatif korelasional dengan jumlah sampel sebesar 40 sampel. Kesimpulan dari 
penelitian tersebut adalah Perhatian Orangtua di Dusun Gulunan Kaliboto 
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Mojogedang Karanganyar tahun 2016 dalam kategori sedang yaitu 57,5%, 
sedangkan Kesadaran Memakai jilbab Remaja Putri di Dusun Gulunan Kaliboto 
Mojogedang Karanganyar tahun 2016 dalam kategori sedang yaitu 67,5%. 
Sedangkan hasil yang diperoleh dari korelasi product moment  didapat didapat  
rhitung (0,397) > r tabel (0,312), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini berbeda dengan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Letak perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya antara lain; a) penelitian dari Lia Apriliani membahas tentang 
kesadaran berjilbab dengan akhlak siswi, sedangkan penelitian ini membahas 
mengenai kedisiplinan berjilbab dengan Akhlak terhadap Lawan Jenis. Terdapat 
sedikit perbedaan dalam hal variabelnya yaitu spesifikasi Akhlak terhadap Lawan 
Jenis, tidak hanya akhlak secara umum. Selain itu setting penelitian berada di 
Sekolah, sedangkan penelitian ini dilakukan di Perguruan tinggi b) penelitian 
Robiyah Sarmiyati membahas tentang kualitas teman pergaulan dengan akhlak 
siswa. Perbedaan yang jelas dengan penelitian ini terletak pada variabel pergaulan. 
Kemudian, seperti halnya milik Lia Apriliani, variabel akhlak milik Robiyah juga 
akhlak secara umum, sedangkan penelitian ini membahas Akhlak terhadap Lawan 
Jenis. selain itu populasi yang diambil adalah siswa laki-laki dan perempuan, 
sedangkan penelitian ini mengambil populasi mahasiswi yang berarti hanya 
perempuan saja. c) Penelitian yang dilakukan Nur Hidayah membahas tentang 
hubungan perhatian orang tua dengan kesadaran memakai jilbab. Perbedaan 
dengan penelitian ini terletak pada variabel perhatian orang tua, dan kesadaran 
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memakai jilbab. Penelitian ini membahas tentang hubungan kedisiplinan berjilbab 
dengan Akhlak terhadap Lawan Jenis. Selain itu setting penelitian milik Nur 
Hidayah adalah di Dusun sedangkan penelitian ini berada di Instansi Perguruan 
tinggi.  
C. Kerangka Berpikir 
Akhlak terhadap Lawan Jenis merupakan bagian atau cabang dari akhlak 
terhadap sesama manusia. Sama halnya dengan akhlak secara umum, Akhlak 
terhadap Lawan Jenis dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik. faktor 
intrinsik berasal dari intuisi, naluri, dan hati nurani seseorang. Sehingga timbulnya 
Akhlak terhadap Lawan Jenis merupakan fitrah yang dimiliki sejak lahir. Akhlak 
terhadap Lawan Jenis yang dimiliki setiap orang dapat berkembang dengan adanya  
faktor ekstrinsik dukungan serta arahan dari luar, yaitu dari lingkungan sosial, baik 
keluarga, guru, teman, dan media yang lainnya.  
Dengan adanya sikap disiplin berjilbab dalam diri muslimah, maka sikap 
tersebut mencerminkan keimanan muslimah tersebut, kemudian keimanan tersebut 
akan membawanya untuk memiliki kecenderungan kepada yang baik. sehingga 
dengan sendirinya orang tersebut akan membentuk Akhlak terhadap Lawan Jenis 
yang baik. oleh karena itu kedisiplinan berjilbab akan menjadi motor penggerak 
yang mendorong lahirnya akhlak seseorang sesuai dengan keyakinan hati serta 
norma agama yang berlaku.  
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Bila seseorang mengenakan jilbab didasari dengan kedisiplinan berjilbab 
serta didorong media dakwah lain, dan kedisiplinan berjilbab tersebut  diterapkan 
secara proporsional maka ia akan menjadi simbol kemuslimahan seseorang dan 
menggiring potensi dirinya  menuju perbaikan perilaku akhlak moral ibadah serta 
keimanan. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Akhlak terhadap 
Lawan Jenis saling berpengaruh terhadap kedisiplinan berjilbab, karena keduanya 
adalah cara untuk menaati perintah Allah serta sebagai usaha untuk mendapatkan 
ridha Allah SWT. Kedisiplinan berjilbab dengan Akhlak terhadap Lawan Jenis 
merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan saling terikat. seorang yang 
disiplin dalam berjilbab maka seharusnya ia pun melaksanakan Akhlak terhadap 
Lawan Jenis dengan baik pula, begitupun sebaliknya. 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian kuantitatif. Dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk pertanyaan (Sugiyono, 2007:70). Menurut Nasution, hipotesis adalah 
pernyataan tentatif yang merupakan dugaan sementara atau terkaan tentang 
apasaja yang kita amati dalam usaha untuk memahaminya (Nasution, 2001:39). 
Sedangkan menurut Ahmad Tanzeh, hipotesis menghubungkan teori dengan dunia 
empiris (Tanzeh, 2011:35). Adapun hipotesis yang diajukan sebagai dugaan awal 
adalah bahwa kedisiplinan  berjilbab memiliki hubungan terhadap Akhlak 
terhadap Lawan Jenis Mahasiswi program studi Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2014 Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2017. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pe-
nelitian (Sugiyono, 2014:2). Metode penelitian adalah suatu proses pengumpulan 
dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai 
tujuan tertentu (Sutama, 2012:25). Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut Sugiyono, metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, 
pengumpuulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2014:8).  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Yang 
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara dua variabel. 
Tingkat hubungan tersebut dapat dibagi menjadi tiga kriteria, yaitu memiliki 
hubungan positif, mempunyai hubungan negatif, dan tidak memiliki hubungan 
(Ahmad, 2013:121). Dengan demikian, penelitian ini untuk mengetahui apakah 
ada hubungan antara kedisiplinan berjilbab dengan Akhlak terhadap Lawan Jenis 
mahasiswi program studi  Pendidikan Agama Islam angkatan 2014   Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta Tahun 2017. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang bertempat di Jl. Pandawa, 
Pucangan, Kartasura dengan alasan IAIN Surakarta memiliki setting tempat, 
suasana dan lingkungan yang sesuai dengan penelitian. Dimana IAIN 
Surakarta adalah kampus  yang mengedepankan pendidikan  akhlak. Selain 
itu subjek penelitian semuanya adalah mahasiswi program studi PAI 
memiliki pengetahuan agama yang cukup dan semua mahasiswi tersebut 
berjilbab. Dengan demikian dapat diteliti hubungan antara kedisiplinan 
berjilbab dengan Akhlak terhadap Lawan Jenis mahasiswi program studi 
PAI angkatan 2014 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Agustus 2017 
secara garis besar dapat dijelaskan pada tabel berikut: 
Gambar 3.1  Waktu Penelitian 
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  
1. Populasi  
Populasi merupakan hal yang esensial karena memberikan gambaran 
yang tepat tentang berbagai kejadian dalam menyimpulkan hasil penelitian 
(Yusuf, 2014:145). Menurut Suharsimi (2002:173) Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. Ini sejalan dengan pendapat Sofian Effendi 
(2012:154) yang menyebutkan bahwa populasi atau universe adalah jumlah 
keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan diduga. Dalam 
pengertian lain Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 80). Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan  benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan 
sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh obyek atau 
subyek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswi program studi 
pendidikan agama islam angkatan 2014. Terdiri dari 204 orang yang didaftar 
sebagai berikut: 
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Tabel. 3.1 
Jumlah Populasi Mahasiswi Jurusan PAI Angkatan 2014 tahun 2017 
 
No Kelas Jumlah Mahasiswi 
1 `PAI A 12 
2 PAI B 18 
3 PAI C 20 
4 PAI D 21 
5 PAI E 15 
6 PAI F 25 
7 PAI G 26 
8 PAI H 21 
9 PAI I 24 
10 PAI J 22 
Jumlah 204 
    (Dokumen IAIN Surakarta Tahun 2017) 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut ( Sugiyono, 2014: 81). Sedangkan menurut Sofian Effendi 
(2012:151), Sampel terdiri dari sebagian populasi yang menggambarkan sifat 
populasi yang bersangkutan, dan dalam pengambilan sampel harus 
menggunakan cara yang benar. 
Menurut Nurjaman (2013:60), sampel adalah bagian dari populasi. 
Dimana populasi tersebut cukup besar dan sampel ini adalah bagian dari 
populasi yang menggambarkan karakteristik populasi yang diteliti. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa, sampel adalah bagian dari populasi 
yang dipilih untuk mewakili populasi. Dengan menggunakan tabel Isaac dan 
Michael dengan taraf kesalahan 5%, dari populasi sebanyak 204 siswa jadi 
sampel yang digunakan sebanyak 127 
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3. Teknik Sampling  
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel untuk 
menentukan sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2014:81). Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportionate random sampling, 
ialah pengambilan sampel yang sedemikian rupa sehingga tiap unit 
penelitian atau satuan elementer dari populasi mempunyai kesempatan yang 
sama untuk dipilih sebagai sampel (Effendi, 2012:158) 
Tabel. 3.2 
 Perhitungan Sampel 
No Kelas Jumlah 
Seluruh 
Populasi 
Sampel yang 
didapat 
Didapat 
sampel akhir 
1 PAI A 12   
   
         
7 
2 PAI B 18   
   
          
11 
3 PAI C 20   
   
          
12 
4 PAI D 21   
   
        
13 
5 PAI E 15   
   
         
9 
6 PAI F 25   
   
          
15 
7 PAI G 26   
   
        
16 
8 PAI H 21   
   
        
13 
9 PAI I 24   
   
          
15 
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10 PAI J 22   
   
          
13 
 Total 
populasi 
204  127 
    (Dokumen IAIN Surakarta Tahun 2017) 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah strategi atau cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data ini 
bertujuan untuk  memperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan-kenyataan, 
dan informasi (Widiyoko, 2012:33). Dalam mengadakan suatu penelitian metode 
mempunyai peranan penting karena metode adalah cara yang harus dilakukan di 
dalam mengumpulkan data yang dapat dijadikan kerangka penelitian, sehingga 
akan dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan (Hadi, 2000:142). Adapun 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Metode Angket (Kuesioner) 
Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab (Rahmat, 2013:105). Susunan 
pernyataan-pernyataan tersebut direka khusus secara ringkas, jelas dan 
mudah dijawab untuk mengumpulkan data kajian (Mustari, 2012:60). 
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Metode angket (kuesioner) dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengambil data tentang kedisiplinan berjilbab dan akhlak terhadap lawan 
jenis mahasiswi angkatan 2014  jurusan PAI IAIN Surakarta tahun 2017.  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan 
kepada subjek penelitian yang dapat berupa catatan, surat, buku, laporan 
kerja, notulen, rekaman, video, foto dan lain sebagainya (Irawan, 2012:100-
101). Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 240) dokumen adalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalu, dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. 
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk 
mengambil data berupa data tertulis, antara lain jumlah mahasiswi dan daftar 
nama mahasiswi yang dijadikan sampel di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Definisi Konseptual Variabel  
Definisi konseptual adalah definisi yang digunakan untuk 
menggambarkan kejadian, keadaan, kelompok, atau individu tertentu. Definisi 
konseptual berperan menghubungkan dunia teori dan dunia observasi, antara 
abstraksi dan realitas (Effendi, 2012:33).  
a Variabel bebas (Variabel Independen) dalam penelitian ini adalah 
kedisiplinan berjilbab. kedisiplinan berjilbab adalah sikap patuh seorang 
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muslimah dalam mengikuti perintah untuk memakai jilbab karena didorong 
oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya tanpa adanya paksaan 
dari pihak luar yang dilaksanakan secara konsisten. Konsistensi tersebut 
tercermin dari sikap muslimah yang menutup semua auratnya, pakaian 
yang dikenakan tidak ketat, mencolok ataupun tipis, dan lain sebagaianya 
b Variabel terikat (Variabel Dependent) dalam penelitian ini Akhlak terhadap 
Lawan Jenis. sekumpulan norma atau sistem nilai sebagai wujud keimanan 
yang memiliki unsur kognitif, afektif dan psikomotorik yang mengatur pola 
sikap dan tingkah laku seseorang dengan lawan jenisnya. Akhlak yang 
yang dimaksud seperti mengenakan jilbab, tidak bertabbaruj, safar dengan 
mahram, menundukkan pandangan dan sebagainya. 
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan 
bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Dengan kata lain, definisi 
operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya 
mengukur suatu variabel (Effendi, 2012:51). 
a Definisi Operasional Kedisiplinan berjilbab 
Definisi operasional kedisiplinan berjilbab berisi tentang syarat-syarat 
muslimah dapat dikatakan disiplin berjilbab: 
1) Muslimah menutup seluruh tubuhnya (auratnya) kecuali wajah dan 
telapak tangan. 
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2) Pakaian yang dikenakan terbuat dari bahan yang tidak tipis maupun 
berlubang-lubang karena dapat menampakkan warna kulit secara samar-
samar. 
3) Tidak mengenakan pakaian yang ketat ataupun sempit, karena dapat 
menampakkan lekuk tubuh yang seharusnya tidak terlihat. 
4) Pakaian yang digunakan tidak boleh menyerupai pakaian lawan jenis. 
5) Model, warna dan corak dari khimar maupun pakaian tidak mencolok 
karena dapat menarik perhatian orang lain. 
b Definisi Operasional Akhlak terhadap Lawan Jenis 
Definisi operasional Akhlak terhadap Lawan Jenis berisi tentang 
rambu-rambu dalam berAkhlak terhadap Lawan Jenis, yang meliputi: 
1) Berjilbab saat keluar/ bertemu non mahram.  
2) Tidak bertabarruj, yaitu tidak berhias dengan berlebihan atau menor 
sehingga memperlihatkan kecantikan wajah serta keindahan tubuh. 
3) Safar (bepergian) dengan mengajak mahram. baik itu satu hari, dua hari, 
tiga hari bahkan lebih, maka harus di dampingi mahram. 
4) Tidak berkhalwat, yaitu tidak menyendiri dan menyepi dengan lawan 
jenis yang bukan mahram. 
5) Tidak menggunakan parfum yang baunya tercium oleh orang lain. 
6) Tidak berjabat tangan maupun bersentuhan dengan laki-laki non 
mahram.  
7) Selalu menundukkan pandangan. 
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8) Keluar hanya jika memiliki alasan yang syar’i. 
3. Kisi–kisi Instrumen  
Berangkat dari definisi operasional di atas, maka dapat disusun 
kuesioner. Kuesioner disusun berdasarkan kisi-kisi yang dikembangkan dari 
landasan teori. Penskoran dalam kuesioner ini  dilakukan dengan 2 penilaian, 
yaitu skala positif dan negatif. Setiap soal memiliki 4 tingkatan kriteria 
jawaban yaitu; Selalu, Sering, Kadang-kadang, dan Tidak pernah. Skala 
positif nilainya berturut-turut 4-3-2-1 sedangkan skala negatif berturut-turut 1-
2-3-4. Untuk lebih jelasnya, di bawah ini adalah tabel kisi-kisi instrumen 
penelitian kedisiplinan berjilbab dengan Akhlak terhadap Lawan Jenis serta 
pedoman penskorannya: 
Tabel. 3.3 Kisi-kisi Instrumen kedisiplinan berjilbab 
Variabel Indikator No Item Jumlah 
Positif Negatif 
Kedisiplinan 
Berjilbab 
1) Muslimah menutup seluruh 
auratnya. 
2) Pakaian terbuat dari bahan yang 
tidak tipis mau-pun berlubang 
3) Tidak mengenakan pakaian yang 
ketat ataupun sempit 
4) Pakaian tidak menyerupai 
pakaian lawan jenis. 
5) Model, warna dan corak pakaian 
tidak mencolok.  
1,2,3 
 
6,7 
 
 
10,12 
 
14,15 
 
21, 22 
4,5 
 
8,9 
 
 
11,13 
 
16,17, 
18 
19,20 
5 
 
4 
 
 
4 
 
5 
 
4 
Jumlah 11 11 22 
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Tabel 3.4 
Kisi-kisi Akhlak terhadap Lawan Jenis 
Variabel Indikator No Item Jumlah 
Positif Negatif 
Akhlak 
terhadap 
Lawan jenis 
1) Berjilbab saat keluar/ bertemu 
non mahram.  
2) Tidak bertabarruj. 
3) Safar (bepergian) dengan meng-
ajak mahram.  
4) Tidak berkhalwat. 
5) Tidak menggunakan parfum 
yang baunya tercium oleh orang 
lain. 
6) Tidak berjabat tangan maupun 
bersentuhan dengan laki-laki 
non mahram.  
7) Selalu menundukkan pandang-
an. 
8) Keluar hanya jika memiliki 
alasan yang syar’i. 
1,2,3 
 
6,8 
10,11 
 
15,16 
19, 20 
 
 
23, 24, 
 
 
28,30 
 
 
32,34 
4, 5, 
 
7, 9, 
12,13, 
14 
17, 18 
21,22 
 
 
25,26 
 
 
27,29 
 
 
31,33 
5 
 
4 
5 
 
4 
4 
 
 
4 
 
 
4 
 
 
4 
Jumlah 17 17 34 
Adapun aturan skor menggunakan model skala Likert, skala ini digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2014: 93). Akan tetapi dengan penelitian ini 
angket yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Tabel. 3.5 
Tabel penskoran variabel Kedisiplinan berjilbab dan Akhlak terhadap Lawan Jenis 
Kriteria Jawaban 
Skor 
Positif Negatif 
Selalu 4 1 
Sering 3 2 
Kadang-kadang 2 3 
Tidak pernah 1 4 
(Sugiyono, 2014: 93). 
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F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Instrument penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh , 
mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari responden 
yang didapat dari kuesioner. Untuk mendapatkan instrument yang baik maka 
harus dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji coba ini dilaksanakan di 
Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta diluar sampel namun masih 
dalam populasi yang sama yang dibagikan kepada 20 responden. 
1. Uji Validitas  
 Menurut Syofian Siregar (2013:46), validitas adalah “a valid measure 
if it successfully measure a phenomenon” yaitu menunjukkan sejauh mana 
suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin di ukur.  Instrument 
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu 
valid, sehingga instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang hendak diukur (Sugiono, 2010:348). Uji validitas menggunakan 
teknik korelasi product moment dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
    =   
             
                            
 
Keterangan : 
     : Angka indeks korelasi “r” product moment 
      N   : Jumlah Responden 
 X    : Skor item butir soal 
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 Y    : Jumlah  skor total tiap soal 
Hasil perhitungan rxy  kemudian dikonsultasikan dengan tabel product moment, 
jika rxy > rtabel pada taraf signifikasi 5% berarti item (butir angket) valid, 
sebaliknya bila rxy < rtabel maka butir tidak valid. 
Tabel. 3.6 
Tabel Validitas Uji Coba Instrumen Variabel kedisiplinan berjilbab 
Butir soal     r tabel Kategori 
1 0.585 0.444 VALID 
2 0.843 0.444 VALID 
3 0.790 0.444 VALID 
4 0.751 0.444 VALID 
5 0.521 0.444 VALID 
6 0.645 0.444 VALID 
7 0.662 0.444 VALID 
8 0.617 0.444 VALID 
9 0.455 0.444 VALID 
10 0.671 0.444 VALID 
11 0.538 0.444 VALID 
12 0.677 0.444 VALID 
13 0.485 0.444 VALID 
14 0.685 0.444 VALID 
15 0.823 0.444 VALID 
16 0.637 0.444 VALID 
17 0.251 0.444 INVALID 
18 0.268 0.444 INVALID 
19 0.043 0.444 INVALID 
20 0.035 0.444 INVALID 
21 0.772 0.444 VALID 
22 0.476 0.444 VALID 
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Dari uji validitas variabel kedisiplinan berjilbab tersebut dapat 
diketahui bahwa terdapat beberapa butir item yang tidak valid yakni soal 
nomor 17,18,19, dan 20. Dan angket yang tidak valid tidak digunakan 
dalam pengambilan data penelitian. Angket yang valid terdapat 18 butir. 
Tabel. 3.7 
Tabel Validitas Uji Coba Instrumen Variabel Akhlak terhadap Lawan Jenis 
Butir 
soal 
     r tabel  Kategori 
1 0.665 0.444 VALID 
2 0.626 0.444 VALID 
3 0.674 0.444 VALID 
4 0.323 0.444 INVALID 
5 0.611 0.444 VALID 
6 0.178 0.444 INVALID 
7 0.699 0.444 VALID 
8 0.772 0.444 VALID 
9 0.481 0.444 VALID 
10 0.438 0.444 INVALID 
11 0.441 0.444 INVALID 
12 0.734 0.444 VALID 
13 -0.028 0.444 INVALID 
14 0.659 0.444 VALID 
15 0.580 0.444 VALID 
16 0.578 0.444 VALID 
17 0.528 0.444 VALID 
18 0.255 0.444 INVALID 
19 0.588 0.444 VALID 
20 0.579 0.444 VALID 
21 0.685 0.444 VALID 
22 0.425 0.444 INVALID 
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23 0.745 0.444 VALID 
24 0.832 0.444 VALID 
25 0.565 0.444 VALID 
26 0.515 0.444 VALID 
27 0.335 0.444 INVALID 
28 0.593 0.444 VALID 
29 -0.157 0.444 INVALID 
30 0.499 0.444 VALID 
31 0.505 0.444 VALID 
32 0.532 0.444 VALID 
33 0.388 0.444 INVALID 
34 0.549 0.444 VALID 
 
Dari uji validitas variabel kedisiplinan berjilbab tersebut dapat 
diketahui bahwa terdapat beberapa butir item yang tidak valid yakni soal 
nomor 4,6,10,11,13,18,22,27,29, dan 33. Dan angket yang tidak valid 
tidak digunakan dalam pengambilan data penelitian. Angket yang valid 
terdapat 24 butir. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan suatu instrument seperti 
tercermin dalam konsistensi (keajegan) dari skor-skor seusai mengadakan 
pengukuran yang berulang kali terhadap kelompok yang sama (Sutama, 
2012:114-115).  
Uji Reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha, dengan 
rumus sebagai berikut :   
    =  
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Keterangan : 
     = Reliabilitas Instrumen 
      = Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
   
 = Jumlah Varians butir 
  
    = Varians total  
(Arikunto, 2013: 180). 
Kriteria: 
Jika harga       >        maka instrumen tersebut reliabel. 
Jika harga       <        maka instrumen tersebut tidak reliabel. 
Setelah dilakukan perhitungan, hasil uji reliabilitas pada variabel 
kedisiplinan berjilbab diperoleh hasil r11=0,913 sedangkan rtabel =0,444 
dengan jumlah responden 20 orang dengan taraf signifikansi 5%. Karena 
r11> r table atau 0,913> 0,444 dengan taraf signifikan 5% maka dapat 
disimpulkan bahwa angket variabel kedisiplinan berjilbab dikatakan 
reliabel.  
Sedangkan hasil uji reliabilitas pada variabel Akhlak terhadap 
Lawan Jenis diperoleh hasil r11=0,925 sedangkan rtabel =0,444 dengan 
jumlah responden 20 orang dengan taraf signifikansi 5%. Karena r11> r 
table atau 0,925 > 0,444 dengan taraf signifikan 5% maka dapat 
disimpulkan bahwa angket variabel Akhlak terhadap Lawan Jenis 
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dikatakan reliable. Untuk lebih jelasnya mengenai perhitungan ini bisa  
dilihat pada lampiran. 
3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Akhir 
Setelah dilakukan uji validitas dan reabilitas butir instrumen di 
peroleh data-data yang digunakan dan data-data yang gugur, maka butir 
instrumen yang digunakan untuk penelitian akhir adalah sebagai berikut: 
Tabel. 3.8 
Tabel Kisi-kisi Instrumen kedisiplinan berjilbab 
Variabel Indikator No Item Jumlah 
Positif 
Negatif 
Kedisiplinan 
Berjilbab 
6) Muslimah menutup seluruh 
auratnya. 
7) Pakaian terbuat dari bahan 
yang tidak tipis mau-pun 
berlubang 
8) Tidak mengenakan pakaian 
yang ketat ataupun sempit 
9) Pakaian tidak menyerupai 
pakaian lawan jenis. 
10) Model, warna dan corak pa-
kaian tidak mencolok.  
1,2,3 
 
6,7 
 
 
10,12 
 
14,15 
 
21, 22 
4,5 
 
8,9 
 
 
11,13 
 
16,  
 
 
5 
 
4 
 
 
4 
 
3 
 
2 
 
Jumlah 
11 7 18 
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Tabel.3.9 
Tabel  Kisi-kisi Akhlak terhadap Lawan Jenis 
Variabel Indikator No Item Jumlah 
Positif Negatif 
Akhlak 
terhadap 
Lawan 
Jenis 
9) Berjilbab saat keluar/ bertemu 
non mahram.  
10) Tidak bertabarruj. 
11) Safar (bepergian) dengan meng-
ajak mahram.  
12) Tidak berkhalwat. 
13) Tidak menggunakan parfum 
yang baunya tercium oleh orang 
lain. 
14) Tidak berjabat tangan maupun 
bersentuhan dengan laki-laki 
non mahram.  
15) Selalu menundukkan pandang-
an. 
16) Keluar hanya jika memiliki 
alasan yang syar’i. 
1,2,3 
 
8 
 
 
15,16 
19, 20 
 
 
23, 24, 
 
 
28,30 
 
 
32,34 
5, 
 
7, 9, 
12, 14 
 
17, 
21, 
 
 
25,26 
 
 
 
 
 
31 
4 
 
3 
2 
 
3 
3 
 
 
4 
 
 
2 
 
 
3 
Jumlah 14 10 24 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Analisis unit digunakan untuk mengetahui kelas mean, median, modus, 
dan standar deviasi sebagai bekal untuk menyusun distribusi frekuensi. 
Dalam distribusi frekuensi dicantumkan kategori nilai yaitu untuk 
menentukan tinggi rendahnya data variabel. Penentuan kategori tersebut 
dilakukan melalui expert judgement agar data yang dihasilkan seimbang. 
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Rumus yang digunakan untuk analalisis mean, median, modus dan standar 
deviasi adalah sebagai berikut: 
a. Mean  
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Bisri, 2014: 52). Rumus 
mean sebagai berikut: 
Me = 
   
 
 
Keterangan: 
Me  = Mean (rata-rata) 
∑    = jumlah nilai x ke I sampai ke n 
N  = jumlah sampe. (Sugiyono, 2010: 49) 
b. Median  
Median merupakan salah satu teknik penjelasan kelompok 
yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah 
disusun urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau 
sebaliknya dari yang terbesar sampai yang terkecil (Bisri, 2014: 56). 
Rumus yang digunakan adalah: 
Md = b+p  
 
 
   
 
  
Keterangan:  
Md  = Median 
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b  = batas bawah, dimana median akan terletak 
n  = banyak data/ jumlah sampel 
p  = panjang kelas interval 
F  = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
F  = frekuensi kelas median (Sugiyono, 2010: 53) 
c. Modus  
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang paling sering muncul dalam kelompok 
tersebut. Rumus yang digunakan adalah: 
       
  
     
  
Keterangan: 
Mo : Modus 
b  : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  : Panjang kelas interval 
1b  : Frekuensi pada kelas modus 
2b  : Frekuensi kelas modus dikurangai frekuansi kelas interval 
berikutnya (Sugiyono, 2010: 52). 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasai atau simpangan baku merupakan suatu ukuran 
untuk mengetahui seberapa besar penyimpangan dalam sebuah 
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distribusi atau disebut juga sebagai akar varians. (Bisri, 2014: 62). 
Untuk menghitung standar deviasi menggunakan rumus berikut. 
   
        
     
 
Keterangan: 
s  = simpangan baku 
    = nilai x ke 1 sampai ke n 
   = rata-rata x 
   = jumlah sampel (Sugiyono, 2010: 57) 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
a. Uji Normalitas 
Tekhnik yang digunakan untuk uji normalitas ini menggunakan 
uji Lilieforsdengan langkah langkah sebagai sebagai berikut:  
1) Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya 
2) Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar pada tabel 
3) Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus:    
   
 
 
4) Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z 
5) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecilatau sama 
dengan data tersebut 
6) Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi 
7) Menentukan luas maksimum         
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8) Menentukan luas tabel Liliefors         ;      =    (n-1) 
9) Kriteria kenormalan: jika              maka data berdistribusi 
normal (Sundayana, 2014: 83). 
b. Uji Hipotesis 
Dalam menganalisis data yang telah terkumpul dari hasil 
penelitian dan menguji hipotesis apakan diterima atau tidak, dengan 
menggunakan analisis product moment, rumus yang di gunakan yaitu: 
    =   
             
                            
  
Keterangan   
     = Koefisien korelasi skor tiap butir 
     = Jumlah responden 
∑X  = Jumlah skor variabel pertama 
∑Y  = Jumlah skor variabel kedua ( Sugiyono, 2014: 183). 
Jika     >        maka Ha diterima, jika     <        maka Ha ditolak.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif korelasional. 
Teknik korelasi ini digunakan untuk mengukur hubungan antara 2 variabel. 
Proses penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan Islam FITK IAIN 
Surakarta. Dalam proses pengambilan data penelitian ini, peneliti meng-
gunakan angket dan dokumentasi. Penelitian dimulai dengan menyebarkan 
angket mengenai kedisiplinan berjilbab dengan Akhlak terhadap Lawan Jenis  
kepada tiap-tiap responden.  
Data yang diambil dari dari angket tersebut digunakan sebagai data utama 
untuk mengetahui hubungan kedisiplinan berjilbab dengan Akhlak terhadap 
Lawan Jenis. Sedangkan dokumentasi adalah data penunjang dari angket. 
Kemudian angket yang telah valid tersebut dibagikan kepada 137 responden. 
Dalam distribusi frekuensi dicantumkan kategori nilai yaitu untuk 
menentukan tinggi rendahnya data variabel. Penentuan kategori tersebut 
dilakukan melalui expert judgement agar data yang dihasilkan seimbang.  
Adapun dalam penelitian ini diperoleh data-data sebagai berikut: 
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1. Kedisiplinan Berjilbab 
Dari data Kedisiplinan berjilbab yang telah terkumpul melalui 
angket yang disebarkan kepada mahasiswi jurusan PAI angkatan 2014 
diperoleh data: 
a. Skor Tertinggi = 66 
b. Skor Terendah = 43 
c. Mean  = 54,4 
d. Median  = 54,662 
e. Modus  = 55 
f. Standar Deviasi = 5,49 
Dari gambaran di atas menunjukan Kedisiplinan berjilbab 
mahasiswi jurusan PAI angkatan 2014  yaitu rata-rata 54,4. Distribusi 
frekuensi data Kedisiplinan berjilbab sebagai berikut: 
Tabel. 4.1 Distribusi Frekuensi Kedisiplinan berjilbab 
NO SKOR FREKUENSI PROSENTASE KATEGORI 
1 43-46 13 9.49 
RENDAH 
2 47-50 19 13.87 
3 51-54 35 25.55 
SEDANG 
4 55-58 37 27 
5 59-62 23 16.79 
TINGGI 
6 63-66 10 7.30 
 
Jumlah 137 100%  
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 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik histogram dibawah ini: 
Gambar.4.1 Grafik Histogram Variabel Kedisiplinan Berjilbab 
 
2. Akhlak terhadap Lawan Jenis 
Dari data Akhlak terhadap Lawan Jenis yang telah terkumpul 
melalui angket yang disebarkan kepada mahasiswi jurusan PAI 
angkatan 2014 diperoleh data: 
1. Skor Tertinggi = 88 
2. Skor Terendah = 59 
3. Mean  = 73,737 
4. Median  = 73.7 
5. Modus  = 73,5 
6. Standar Deviasi = 6,473 
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Dari gambaran di atas menunjukan Kedisiplinan berjilbab 
mahasiswi jurusan PAI angkatan 2014  yaitu rata-rata 73,737. 
Distribusi frekuensi data Kedisiplinan berjilbab sebagai berikut: 
Tabel. 4.2 Distribusi Frekuensi Akhlak terhadap Lawan Jenis 
NO SKOR FREKUENSI PROSENTASE KATEGORI 
1 59-63 8 5,84 
RENDAH 
2 64-68 21 15,33 
3 69-73 38 27,74 
SEDANG 
4 74-78 38 27,74 
5 79-83 22 16,06 
TINGGI 
6 84-88 10 7,30 
 
Jumlah 137 100%  
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik histogram dibawah ini: 
Gambar.4.2 Grafik Histogram Variabel Akhlak terhadap Lawan Jenis 
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B. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat dilakukan sebelum melaksanakan analisis data sebagai 
syarat analisis statistika yaitu uji normalitas. Penelitian ini dilakukan hanya 
untuk mengetahui adakah  hubungan antara ke dua variabel tersebut sehingga 
uji prasyarat analisis yang digunakan hanya uji normalitas data. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data yang 
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dilakukan dengan rumus: 
Z = 
    
 
 
1. Variabel Kedisiplinan berjilbab 
Hasil uji normalitas menggunakan uji Liliefors menunjukan       
Sebesar 0.069433 dengan membandingkan        dengan        .        . 
=  (n-1)=     (137-1)=     (136) =0,075979 
Jika       >       maka distribusi data tidak normal, dan jika 
      <       maka distribusi data normal. Uji normalitas yang telah 
dilakukan menyatakan       <        atau  0.069433< 0,075979 maka data 
kedisiplinan berjilbab berdistribusi normal. 
2. Variabel Akhlak terhadap Lawan Jenis 
Hasil uji normalitas menggunakan uji Liliefors menunjukan       
Sebesar 0.075399 dengan membandingkan        dengan        .        . 
=  (n-1)=     (137-1)=     (136) =0,075979 
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Jika       >       maka distribusi data tidak normal, dan jika 
      <        maka distribusi data normal. Uji normalitas yang telah 
dilakukan menyatakan       <        atau  0.075399< 0,075979 maka data 
persepsi siswa tentang pola asuh orang tua berdistribusi normal. 
C. Pengujian Hipotesis 
Analisis dipergunakan untuk mengetahui atau membuktikan benar atau 
tidaknya hipotesis yang diajukan, maka perlu dianalisis dengan 
menggunakan metode statistik dengan rumus product moment.  
Perhitungan Koefisien korelasi (rxy) analisis product moment sebagai 
berikut: 
    =   
             
                           
 
Jika hasil perhitumgan menyatakan rxy> r table maka Ha diterima, dan jika 
rxy< r table maka Ha ditolak. Dari table pengujian hipotesis product moment 
pada lampiran di dapat data sebagai berikut: 
N=137     =10100 
  =7468      =554515 
   =411316           =750264 
     =55771024      =102010000 
Harga-harga tersebut kemudian dimasukan ke dalam rumus product 
moment sebagai berikut: 
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    =   
             
                           
 
    =   
                        
                                            
 
    =   
                 
                                           
 
    =   
      
                   
 
    =   
      
             
 
    =   
      
          
 
    =   0,687 
Dari perhitungan di atas di dapat rxy = 0,687 dan rtabel=0,159 Jadi hasil 
perhitungan menyatakan rxy> r table maka Ha diterima, jadi terdapat 
hubungan yang signifikan antara Kedisiplinan berjilbab dengan Akhlak 
terhadap Lawan Jenis. 
Untuk mengetahui hasil perhitungan analisis product moment di atas, dapat 
dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Tabel ringkasan hasil uji hipotesis rxy 
N 
UJI 
HIPOTESIS 
HITUNG 
TARAF 
SIGNIFIKANSI 
KETERANGAN HIPOTESIS 
137 
Product 
moment 
0.687 5% Signifikan Diterima 
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Analisis Signifikansi merupakan analisis pengolahan lebih lanjut dari 
hasil analisis uji hipotesis yaitu untuk mengecek taraf signifikansi dengan 
mengkorelasikan pada tabel rt 1% dan 5% dengan kemungkinan sebagai 
berikut: 
1. Jika rh > rt pada taraf 5% maka hipotesis yang menyatakan adanya 
hubungan positif dan signifikan antara kedisiplinan  jilbab dengan Akhlak 
terhadap Lawan Jenis mahasiswi jurusan PAI angkatan 2014 akan 
diterima. 
2. Jika rh < rt 5% maka hipotesis yang menyatakan adanya hubungan positif 
dan signifikan antara kedisiplinan  jilbab dengan Akhlak terhadap Lawan 
Jenis mahasiswi jurusan PAI angkatan 2014 akan ditolak.  
Dari hasil analisis uji hipotesis diperoleh rhitung sebesar 0,687 kemudian 
dikonsultasikan dengan harga rtabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,159 
Hal ini menunjukkan bahwa rhitung = 0,626 > rtabel =0,159  maka korelasi 
antara variabel X dan variabel Y hasilnya signifikan. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan adanya hubungan signifikan antara kedisiplinan berjilbab dengan 
Akhlak terhadap Lawan Jenis mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam 
FITK IAIN Surakarta diterima serta arah korelasinya positif. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kedisiplinan berjilbab dengan Akhlak terhadap Lawan Jenis mahasiswi 
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angkatan 2014 jurusan pendidikan agama islam fitk iain surakarta. Untuk 
mencapai tujuan tersebut dilakukan penelitian dengan metode korelasional 
yang diuji melalui teknik korelasi product moment. Dalam penelitian ini 
langkah pertama dilakukan adalah pengambilan data variabel kedisiplinan 
berjilbab dan Akhlak terhadap Lawan Jenis dengan menggunakan angket yang 
disebarkan pada responden yang berjumlah 137 mahasiswi. Dari angket 
kedisiplinan berjilbab diperoleh hasil berupa skor, yang mana skor tertinggi 
adalah 66 dan skor terendah adalah 43. Sedangkan Akhlak terhadap Lawan 
Jenis diperoleh skor tertinggi sebanyak 88 dan skor terendah sebanyak 59.  
Hasil analisis variabel kedisiplinan berjilbab dengan sampel sebanyak 137 
berada dalam kategori rendah sebanyak 32 mahasiswi, kategori sedang 
sebanyak 72 mahasiswi dan berada dalam kategori tinggi sebanyak 33 siswa. 
Hal tersebut menunjukan bahwa kedisiplinan berjilbab  mahasiswi angkatan 
2014 jurusan PAI berada dalam kategori sedang. Variabel kedisiplinan 
berjilbab ini memiliki skor tertinggi 66 dan skor terendah 43. Kemudian rata-
rata nilai dari responden tentang kedisiplinan berjilbab adalah sebesar 54,4, 
median sebesar 54,662, modus sebesar 55, dan standar deviasi sebesar 5,49. 
Sedangkan variabel Akhlak terhadap Lawan Jenis dari 137 sampel, 29 
mahasiswi  berada dalam kategori tinggi, 76 mahasiswi berada dalam kategori 
sedang, dan 32 mahasiswi berada dalam kategori rendah. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa Akhlak terhadap Lawan Jenis mahasiswi angkatan 2014 
jurusan PAI berada dalam kateori sedang, dengan nilai rata-rata sebesar 
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73,737, median sebesar 73.7, modus sebesar 73,5,  standar deviasi sebesar 
6,473. 
Berdasarkan analisis data menggunakan korelasi Product moment 
diperoleh diperoleh rhitung sebesar 0,687 kemudian dikonsultasikan dengan 
harga rtabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,159 Hal ini menunjukkan 
bahwa rhitung = 0,626 > rtabel =0,159  maka korelasi antara variabel X dan 
variabel Y hasilnya signifikan. Sehingga hipotesis yang menyatakan adanya 
hubungan signifikan antara kedisiplinan berjilbab dengan Akhlak terhadap 
Lawan Jenis mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam FITK IAIN 
Surakarta diterima serta arah korelasinya positif. 
Akhlak terbentuk dari potensi fisik, intelektual dan hati (rohaniah) yang 
ada dalam diri seseorang. Dengan demikian jelas, bahwa pemahaman 
merupakan unsur psikologis yang penting. Pemahaman yang bersifat kreatif, 
akan menghasilkan imajinasi dan fikiran yang tenang, apabila subjek belajar 
benar-benar memahaminya, maka seseorang tersebut akan melakukan suatu 
tindakan atas dasar keyakinan dan pemahamannnya. Maka kedisiplinan 
berjilbab termasuk faktor yang mempengaruhi Akhlak terhadap Lawan Jenis 
mahasiswi. Selain faktor kedisiplinan berjilbab faktor lain di antaranya yaitu 
faktor lingkungan sekitar, baik itu keluarga, masyarakat, teman, guru serta 
media informasi dakwah yang lainnya yang mempengaruhi Akhlak terhadap 
Lawan Jenis mahasiswi.  
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Seorang mahasiswi yang mengenakan jilbab atas dasar pemahaman serta 
mengenakannya secara disiplin kemudian dan kedisiplinan berjilbab tersebut  
diterapkan secara proporsional maka ia akan menjadi simbol kemuslimahan 
seseorang dan menggiring potensi dirinya  menuju perbaikan perilaku akhlak 
moral ibadah serta keimanan. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Akhlak terhadap Lawan Jenis saling berpengaruh terhadap kedisiplinan 
berjilbab, karena keduanya adalah cara untuk menaati perintah Allah serta 
sebagai usaha untuk mendapatkan ridha Allah SWT. Kedisiplinan berjilbab 
dengan Akhlak terhadap Lawan Jenis merupakan kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan dan saling terikat.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi hasil analisis data 
penelitian, dapat diambil kesimpulam sebagai berikut: 
1. Kedisiplinan berjilbab mahasiswi angkatan 2014 jurusan PAI berada 
dalam kategori sedang. Hal ini di tunjukkan dari rata-rata nilai 54,4 dari 
responden tentang kedisiplinan berjilbab  dan standar deviasi sebesar 5,49 
2. Akhlak terhadap Lawan Jenis mahasiswi angkatan 2014 jurusan PAI 
berada dalam kateori sedang. Ini ditunjjukan dengan nilai rata-rata 
sebesar 73,737 dan  standar deviasi sebesar 6,473. 
Adanya hubungan signifikan antara kedisiplinan berjilbab dengan Akhlak 
terhadap Lawan Jenis mahasiswi jurusan Pendidikan Agama Islam FITK 
IAIN Surakarta 2017. Dengan kata lain apabila seorang mahasiswi 
memiliki kedisiplinan berjilbab yang tinggi, maka Akhlak terhadap 
Lawan Jenisnya pun dalam kategori tinggi. Berdasarkan analisis data 
menggunakan korelasi Product moment diperoleh diperoleh rhitung sebesar 
0,687 kemudian dikonsultasikan dengan harga rtabel pada taraf signifikansi 
5% sebesar 0,159 Hal ini menunjukkan bahwa rhitung = 0,626 > rtabel 
=0,159  maka korelasi antara variabel X dan variabel Y hasilnya 
signifikan. Sehingga hipotesis yang menyatakan Ha diterima dan Ho 
ditolak
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B. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, maka penulis mempunyai 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi orang tua 
Sebagai sarana melatih ketaatan, kepribadian, kedisiplinan dan 
tanggung jawab sebagai umat muslimah, yang bertujuan untuk menjaga 
kehormatan dirinya dihadapan Allah dan sesama manusia. 
2. Manfaat bagi mahasiswi 
Menambah motivasi bagi siswi dalam menjaga aurat dengan busana 
yang telah di syariatkan baik di lingkungan kampus  ataupun di lingkungan 
masyarakat. 
3. Semua pihak yang terkait 
Untuk semua pihak yang terkait, dengan para mahasiswi berjilbab 
secara disiplin selain menambah keanggunan juga dapat menekan angka 
tindak asusila , karena dengan berjilbab secara disiplin tentunya aurat atau 
bagian tubuh dari mahasiswi maupun wanita (umumnya) tertutup sehingga 
tidak memancing syahwat dari para laki-laki yang melihatnya, dan orang 
yang berjilbab secara disiplin tentunya akan bersikap lebih baik 
4. Bagi penulis atau peneliti 
Lebih menyadarkan penulis dimana wanita lebih anggun bila 
menggunakan jilbab yang sesuai syariat, akan bersikap lebih baik dalam 
bersosial.  
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